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MOTTO 
 
 ِّْي َب ْنِّم ٌتاَبِّ قَعُم ُهَل َُهَه ُوَهَْحْ ِّهِّهْفَل ْنِّمَم ِّْهدَيَد   ُِّ يَغ ُد َلَ َهللَّا هنِّإ ۗ 
ِّهللَّا ِّرَْمأ ْنِّم اَم 
 َقِّب ُ هللَّا َدَاَرأ اَذِّإَم ۗ ْم ِّه ِّسُه َْه ِّبِ اَم اُم ِّ يَغ ُد ٰهتََّح ٍم َْ َقِّب ُْم َ  اَمَم  ُهَل هدَرَم ََََ  اًاَُُ  ٍم َْ  ْن
ِّم
 ٍلاَم ْنِّم ِّهِّهمُد 
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ABSTRAK 
 
Ummi Indah Lestari, 133111144, Pembentukan Kepribadian Muslim Pada Siswi 
Kelas VIII Di MTs N Karanganyar Tahun Pelajaran 2017/2018, Skripsi : Jurusan 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Hj. Hafidah, S.Ag, M.Ag 
 
Kata Kunci : Pembentukan Kepribadian Muslim, dan Siswi kelas VIII. 
 
Kepribadian Muslim dapat diartikan ciri khas yang dimiliki dalam diri 
seseorang, dengan kecenderungan memiliki sikap Islami. Kepribadian Muslim ini 
dapat terbentuk dengan baik apabila pengembangan ilmu islami tidak hanya 
dilakukan di dalam kelas saja, namun juga dikembangkan dengan kegiatan di luar 
kelas. Di MTs N Karanganyar melakukan salah satu kegiatan yang menunjang 
terbentuknya kepribadian muslim sesuai dengan syariat Islam. Kegiatan tersebut, 
adalah kajian khusus dimana kajian khusus diperuntukan para siswi yang sedang 
berhalangan(haid) maka kajian khusus ini diberi nama Blok M. Dalam 
pembentukan kepribadian muslim yang baik, diperlukan proses dan usaha kerja 
sama dari banyak pihak, serta tercukupnya sarana prasana. Akan tetapi, pada 
kenyataannya masih ada siswi yang belum bisa mencerminkan sikap kepribadian 
muslim yang baik dalam penerapannya. Peneliti ini bertujuan untuk mengetahui 
pembentukan kepribadian muslim pada siswi kelas VIII melalui kajian khusus 
yang bernama Blok M di MTs N karanganyar. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Tempat Penelitian 
di MTs N Karanganyar, karena Madrasah ini membentuk suatu kegiatan kajian 
khusus yang bernama Blok M yang diperuntukan siswi berhalangan (haid). Waktu 
penelitian dilakukan pada bulan November sampai bulan Desember 2017. Sebagai 
subyek penelitian pembina Blok M dan siswi kelas VIII. Informan penelitian 
adalah Waka Kurikulum, Waka kesiswaan, dan guru yang turut andil dalam 
kegiatan tersebut. Teknik pengumpulan data dengan metode observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data menggunakan triangulasi Sumber 
dan metode. Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis dengan tahapan 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian, penulis dapat menyimpulkan bahwa pembentukan 
kepribadian muslim pada siswi kelas VIII di MTs N Karanganyar, dilakukan 
melalui kegiatan Blok M. Dalam kegiatan ini, menerapkan metode nasihat yang 
digunakan dalam proses pembentukan kepribadian muslim pada siswi kelas VIII 
yaitu; Metode Nasihat ini dapat diartikan dengan metode ceramah, yaitu 
memberikan masukan secara langsung berupa saran dan kritik yang dapat 
membangun sikap siswi yang lebih baik dan juga memberikan bekal ilmu agama, 
dengan demikian siswi dapat membentuk kepribadian muslim yang baik, yang 
sesuai dengan tuntunan agama Islam dan juga dapat membangun pondasi 
keimanan yang kuat tidak mudah goyah. Dengan begitu, siswi dapat terbentuk 
pribadi muslim yang sesuai dengan syariat Islam.  
xii 
 
DAFTAR GAMBAR 
 
Gambar 1 : Gambar Skema Analisis Interaktif oleh Miles dan Hubberman.........55 
xiii 
 
DAFTAR TABEL 
 
Tabel 1 : Data Keadaan Sarana dan Prasarana MTs N Karanganyar 
Tabel 2 : Data Tenaga Pendidikan Dan Kependidikan MTs N Karanganyar 
Tabel 3 : Data Keadaan Siswa MTs N Karanganyar Tahun Pelajaran 2017 – 2018  
Tabel 4 : Struktur organisasi MTs N Karanganyar 
 
xiv 
 
DAFTAR LAMPIRAN 
 
Lampiran 1 : Instrumen Penelitian 
Lampiran 2 : Field-Note  
Lampiran 3 : Keputusan Kepala Madrasah tentang Jadwal Pendamping Sholat 
dsb. 
Lampiran 4 : Jadwal Salat Dhuha dan Pendamping 
Lampiran 5 : Jadwal Imam dan Pengendalian Salat Dhuhur 
Lampiran 6 : Jadwal Qiroatul Qur’an  
Lampiran 7 : Daftar Hadir Dauroh Siswi 
Lampiran 8 : Daftar Penceramah Daurah Siswi 
Lampiran 9 : Surat Keterangan  
Lampiran 10 : Surat Tugas Pembimbing 
Lampiran 11 : Surat Izin Observasi 
Lampiran 12 : Surat Izin Penelitian 
 
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan memiliki peranan penting dalam meningkatkan taraf hidup 
manusia. Pendidikan merupakan salah satu usaha yang dilakukan manusia 
secara sadar, yaitu melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan yang 
dilakukan di sekolah atau di luar sekolah. Dengan demikian manusia 
menambah wawasan, ketrampilan, dan juga dapat mengembangan potensi 
yang dimilikinya, sehingga manusia dapat menyesuaikan diri terhadap 
perubahan dan persaingan yang terjadi di masyarakat. Manusia juga dituntut 
agar lebih bijak dalam memilih dan memilah mana yang baik dan tidak baik 
untuk memenuhi kebutuhan dalam segala aspek kehidupan. 
Hal ini senada dengan pemaparan Dedy Mulyasana (2012:2), 
bahwasannya Pendidikan pada hakikatnya adalah proses pemantapan kualitas 
hidup. Melalui proses tersebut diharapkan manusia dapat memahami apa arti 
dan hakikat hidup, serta untuk apa dan bagaimana menjalankan tugas hidup 
dan kehidupan secara benar. Karena itulah fokus pendidikan diarahkan pada 
pembentukan kepribadian unggul dengan menitikberatkan pada proses 
pematangan kualitas logika, hati, akhlak, dan keimanan. Puncak pendidikan 
adalah tercapainya titik kesempurnaan kualitas hidup. 
Pendidikan merupakan salah satu usaha, untuk membentuk generasi 
yang siap menggantikan generasi tua dalam rangka membangun masa depan. 
Karena itu pendidikan berperan mensosialisasikan kemampuan baru kepada 
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generasi muda agar dapat menjadi generasi penerus yang berkualitas. 
Demikian sangat pentingnya peranan pendidikan tersebut, sehingga sebagai 
umat manusia senantiasa memperhatikan masalah  pendidikan. Karena 
pendidikan itu sendiri memotivasi diri sendiri untuk lebih baik dalam segala 
aspek kehidupan. Pendidikan akan lebih sempurna apabila disertakan dengan 
pendidikan agama.  
Kemampuan individu untuk dapat mengembangkan potensi “taqwa” 
dan mengendalikan “fujur”nya, tidak berkembang dengan sendirinya, tetapi 
memerlukan bantuan orang lain, yaitu melalui pendidikan agama (bimbingan, 
pengajaran, dan pelatihan) terutama dari otang tuanya sebagai pendidik 
pertama dan utama dalam lingkungan keluarga. Pendidikan agama semakin 
diyakini kepentingannya, mengingat dinamika kehidupan masyarakat ini 
cenderung lebih kompleks, terjadi perbenturan antara berbagai kepentingan 
yang bersifat kompetitif (persaingan) dalam segala aspek kehidupan 
masyarakat (Yusuf, 2005:3). 
Khusus masyarakat Islam yang menggunakan pedoman pokok 
ajarannya yaitu Al-Qur’an, dan hadis, banyak mendorong pemeluknya untuk 
menciptakan pola hidup maju, kesejahteraan berhasil diciptakannya. Manusia 
secara individu dan sosial, mampu meningkatkan derajat dan martabatnya, 
baik dalam kehidupan di dunia maupun di akhirat nanti, karena melandaskan 
pendidikan dengan ilmu agama Islam (Arifin, 2008:2). Dalam Pembentukan 
kepribadian yang unggul memerlukan pondasi kuat dan kokoh, dengan 
pendidikan agama Islam yang melandaskan pendidikan dengan Al-qur’an dan 
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hadis dapat mendorong terbentuknya kepribadian individu yang berkualitas 
dalam hal akhlak dan keimanannya, dengan harapan agar menjadi manusia-
manusia yang memiliki kepribadian yang baik dan berkualitas.  
Kepribadian itu sendiri, adalah ciri atau karakteristik atau sifat khas 
dari diri seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima 
dari lingkungan, misalnya keluarga pada  masa kecil, dan juga bawaan 
seseorang sejak lahir (Sjarkawi, 2006:11). Menurut Dashiell dalam 
Ramayulis (2007:106) mendefinisikan sebagaimana yang dikutip oleh Crow 
and Crow bahwa kepribadian adalah keseluruhan gambaran tingkah laku 
yang terorganisir, terutama sebagaimana yang dapat dihayati oleh orang-
orang sekitarnya, dalam bentuk cara hidup yang tepat. 
Menurut pandangan para psikologi dalam Syamsul Arifin (2015:81), 
kepribadian terdiri dari dua unsur, yaitu unsur hereditas dan pengaruh 
lingkungan. Hubungan antara unsur hereditas dan pengaruh lingkungan inilah 
yang membentuk kepribadian. Adanya kedua unsur yang membentuk 
kepribadian, menyebabkan munculnya konsep tipologi dan karakter. Tipologi 
lebih ditekankan kepada unsur bawaan, sedangkan karakter lebih ditekankan 
oleh adanya pengaruh lingkungan. Dari pemahaman tersebut, beberapa para 
psikologi cenderung berpendapat bahwa tipologi menunjukkan manusia 
memiliki kepribadian yang unik dan bersifat individu yang masing-masing 
berbeda. Sebaliknya, karakter menunjukkan bahwa kepribadian manusia 
terbentuk berdasarkan pengalamannya dengan lingkungan. Dilihat dari 
pandangan tipologis, kepribadian manusia tidak dapat diubah karena sudah 
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terbentuk berdasarkan komposisi yang terdapat dalam tubuh. Sebaliknya, 
dalam pendekatan karakterologis, kepribadian manusia dapat diubah dan 
bergantung pada pengaruh lingkungan masing-masing. 
Penjelasan di atas dapat diambil sebuah gambaran bahwa kepribadian 
itu sesuatu yang mencirikan identitas seseorang yang khas dan unik, 
ditemukan dari pola sikap dan pola fikir tertentu dari individu yang 
menentukan caranya yang khas dalam menyesuaikan diri terhadap 
lingkungan. Kepribadian setiap masing-masing individu tentu berbeda dan 
hal ini menjadikan manusia unik, sehingga setiap individu tidak ada yang 
sama.  
Dr. Mohd. Abdullah Darraz dalam ramayulis (1994:195), 
mengemukakan analisanya tentang akhlak yang berhubungan dengan 
pembentukan kepribadian, bahwa “Pendidikan akhlak berfungsi sebagai 
pemberi nilai-nilai Islam.” Dengan adanya nilai-nilai Islam itu dalam diri 
seseorang atau ummah atau terbentuklah kepribadiannya sebagai kepribadian 
muslim. Agar pembentukan Kepribadian yang berkualitas, hubungannya 
sangat erat antara keimanan seseorang dengan ketinggian akhlaknya. 
Kepribadian muslim mencerminkan ciri khas yang berbeda. Ciri khas 
tersebut diperoleh berdasarkan potensi bawaan. Dengan demikian secara 
potensi (pembawaan) akan dijumpai adanya perbedaan kepribadian antara 
seorang muslim dengan muslim lainnya. Namun perbedaan itu terbatas pada 
seluruh potensi yang mereka miliki berdasarkan faktor bawaan masing-
masing, meliputi aspek jasmani dan rohani. Pada aspek rohani seperti 
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perbedaan bentuk seperti sikap mental, bakat, tingkat kecerdasan maupun 
sikap emosi (Jalaluddin, 2001:177). Rohani yang berkuliatas adalah kalbu 
yang penuh berisi iman kepada Allah, atau kalbu yang takwa kepada Allah. 
Kalbu yang iman itu, contoh bila orangnya sholat dengan khusyuk (Hawi, 
2015:90).  
Dalam pembentukan kepribadian muslim yang berkualitas, adanya 
tahap yang harus dilewati pembagian tahap perkembangan manusia, pada 
maka masa remaja menduduki tahap progresif. Masa remaja mencakup masa 
Juvenilitas (adolescantium), pubertas, dan nubilitas. Penghayatan para remaja 
terhadap ajaran agama dan tindak keagamaan yang tampak pada para remaja 
banyak berkaitan dengan faktor perkembangan tersebut (Jalaluddin, 2015:65). 
Dalam masa ini remaja masih sangat labil, sehingga masih mudah 
terpengaruh oleh lingkungan dimana dia tinggal. Pada masa remaja juga 
terjadi keragu-raguan yang akan menjurus pada konflik dalam diri para 
remaja sehingga mereka dihadapkan pada masalah pemilihan antara mana 
yang baik dan mana yang buruk serta antara yang benar dan salah 
(Ramayulis, 2002:63). 
Remaja adalah manusia muda yang masih dalam pertubuhan dan 
perkembangan untuk mencapai tingkat kematangan. Mereka bukan lagi anak-
anak yang dapat kita nasehati, didik dan diajar dengan mudah, dan bukan pula 
orang dewasa yang dapat kita lepaskan untuk bertanggung jawab sendiri atas 
pembinaan pribadinya. Mereka adalah orang-orang yang sedang berjuang 
untuk mecapai kedudukan sosial yang mereka inginkan, dan bertarung 
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dengan bermacam-macam problem kehidupan untuk memastikan diri, serta 
mencari pegangan hidup untuk menentukan bathin dalam perjuangan hidup 
yang tidak ringan itu. 
Sebagai orang tua atau guru atau orang dewasa lainnya yang punya 
tanggung jawab untuk mendewasakan orang lain harus berusaha untuk dapat 
memahami kepribadian orang yang akan dibinanya, dalam hal ini adalah 
seorang remaja. Bagaimana ciri, sifat dan problema yang mereka hadapi. 
Bahkan kita perlu berusaha mengetahui apa yang sedang mereka rasakan 
(Rohmah, 2013:137-139). 
Berdasarkan observasi dan wawancara awal yang dilakukan di MTs N 
Karanganyar pada hari Selasa,  tanggal 14 Februari 2017 dengan ibu Nuryuni. 
Didapat keterangan bahwa, salah satu lembaga pendidikan atau sekolahan di 
daerah Karanganyar, tepatnya di MTs N Karanganyar telah menyadari 
pentingnya pembentukan kepribadaian muslim kepada para siswi. MTs N 
Karanganyar berupaya memberikan pendidikan yang berkualitas terutama 
dalam bidang keagamaan agar para siswi di MTs N Karanganyar 
mendapatkan bekal ilmu agama yang mumpuni atau mencukupi. Usaha yang 
dilakukan yaitu, membuat beberapa kegiatan keagamaan di luar kegiatan 
belajar mengajar. MTs N Karanganyar juga termasuk madrasah yang 
dijadikan contoh, oleh madrasah atau sekolah lain disekitar daerah tersebut, 
karenanya MTs N Karangnyar sangat kreatif dalam mengembangkan mutu 
sekolah, dan sangat menghargai potensi-potensi para siswanya.  
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MTs N Karanganyar sangat mendukung kegiatan-kegiatan yang dapat 
mengembangkan potensi para siswanya, terutama dalam kegiatan keagamaan 
dengan pembuktian memberikan sarana prasarana untuk kegiatan para 
siswanya. Maka, tidak sedikit para siswanya yang mendapatkan kejuaraan. 
Melalui kegiatan-kegiatan kegamaan di luar kegiatan belajar mengajar 
diharapkan dapat membantu dalam pembentukan kepribadian para siswi di 
MTs N karanganyar yang baik sesuai dengan syariat Islam. Kegiatan-kegiatan 
keagamaan yang diadakan di MTs N Karanganyar salah satunya yaitu kajian 
khusus yang bernama Blok M. Kegiatan Blok M ini, diperuntukkan bagi para 
siswi, dan hanya untuk siswi yang sedang berhalangan (haid).  
Kegiatan Blok M ini dilakukan setiap hari, waktu pelaksanaan 
kegiatan tersebut ketika para siswi yang lain, para guru, dan staf yang lain 
menjalankan salat zuhur berjamaah di Masjid MTs N Karanganyar. Kegiatan 
Blok M ini diikuti oleh para siswi yang sedang berhalangan (haid), dari kelas 
VII – Kelas IX. Tempat kegiatan Blok M ini, di Aula MTs N Karanganyar. 
Kegiatan Blok M ini,diisi dengan tausiyah yang disampaikan oleh 
para siswi yang mengikut kegiatan tersebut sesuai dengan ketemuan dan 
kesepakatan bersama. Setiap hari digilir dari kelas terkecil sampai kelas 
terbesar, dan sekali pertemuan yang ditugaskan bertausiyah ada 6 – 10 siswi. 
Isi dari materi yang disampaikan yaitu, ilmu-ilmu berkenaan dengan agama 
Islam. Kegiatan ini, bertujuan supaya siswi berlatih untuk berani 
menyampaikan pendapatnya didepan teman-temannya, siswi yang 
mendengarkan atau siswi yang mengikuti kegiatan tersebut dapat menambah 
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wawasan mereka tentang ilmu agama dan juga dapat menerapakan ilmu 
tersebut tidak hanya dalam kegiatan Blok M, namun juga dalam kehidupan 
sehari-hari.  
Kegiatan ini, tidak lepas dari pengawasan para guru atau pembina 
Blok M saat kegiatan berlangsung, dan telah dibuat jadwal pengawas atau 
pembina. Tugas dari guru atau pembina tidak hanya mengawasi kegiatan itu 
aja, namun bila masih ada waktu guru atau pembina memberikan penyuluhan 
seputar menstruasi (haid) atau memberikan tambahan materi. 
Guru juga memantau siklus menstruasi (haid) para siswi, dari absensi 
dan juga pengecekan secara langsung. Pengecekan ini dilakukan secara 
berkala guru langsung menindaklanjuti saat itu juga, apabila terlihat ada yang 
mengganjal dari absensi para siswi. Guru memberikan himbauan kepada para 
siswi agar bersikap jujur, siswi tersebut berhalangan atau tidak.   
Berdasarkan penjelasan di atas, penulis tertarik untuk meneliti 
kegiatan kajian khusus yang bernama Blok M, dalam sebuah penelitian yang 
berjudul “Pembentukan Kepribadian Muslim Pada Siswi Kelas VIII di MTs 
N Karanganyar Tahun Pelajaran 2017/2018.” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari Pemahaman dalam latar belakang di atas, maka dapat 
diidentifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut : 
1. Pembentukan Kepribadian muslim, kepada para siswi tingkat MTs 
perlu proses, namun tingkat keberhasilan dalam proses tersebut tidak 
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selalu sesuai dengan tujuan, masih ada siswi yang belum bisa terbentuk 
kepribadian muslim sesuai dengan syariat Islam.   
2. Pembentukan kepribadian muslim yang berkualitas, perlu diperhatikan 
sarana prasarana yang dibutuhkan oleh para siswi MTs. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, untuk memudahkan proses 
penelitian dan kajian, maka penulis melakukan pembatasan masalah pada 
“Pembentukan Kepribadian Muslim Pada Siswi Kelas VIII di MTs N 
Karanganyar Tahun Pelajaran 2017/2018. ” 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada pembatasan masalah di atas, maka dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut : “Bagaimana Pembentukan Kepribadian 
Muslim Pada siswi kelas VIII di MTs N Karanganyar Tahun Pelajaran 
2017/2018?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini mempunyai 
tujuan sebagai berikut : “Untuk mengetahui Pembentukan Kepribadian 
Muslim Pada Siswi Kelas VIII di MTs N karanganyar Tahun Pelajaran 
2017/2018” 
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F. Manfaat Penelitian 
Adapun penelitian atau pembaasan terhadap penelitian tersebut, 
mempunya manfaat sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Sebagai sumbangan pemikiran, dalam rangka memperkaya 
khasanah tentang pembentukan kepribadian muslim. 
b. Menjadi bahan acuan yang relevan bagi yang hendak melakukan 
penelitian lanjutan tentang pembentukan kepribadian muslim.  
2. Manfaat Praktis 
a. Hasil penelitian diharap dapat berguna bagi semua pihak pendidik, 
untuk membentuk kepribadian muslim yang berkualitas siswa-
siswanya di luar kegiatan belajar mengajar. 
b. Penelitian ini mudah-mudahan dapat bermanfaat bagi pembacanya 
dan khususnya bagi penulis.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pembentukan Kepribadian Muslim 
a. Pengertian Pembentukan Kepribadian Muslim 
Pembentukan secara bahasa adalah proses, cara, perbuatan 
membentuk (KBBI, 1993:104). Sedangkan Kepribadian dari kata 
dasar pribadi yang artinya secara bahasa adalah manusia sebagai 
perseorangan (diri manusia atau diri sendiri). Sedangkan arti 
Kepribadian secara bahasa yaitu sifat hakiki yang tercermin pada 
sikap seseorang atau suatu bangsa yang membedakannya dari orang 
dengan bangsa lain (KBBI, 1993:701).  
Menurut Anton M. Moeliono dalam Jalaluddin (2001:171) 
Kata pribadi diartikan sebagai keadaan manusia orang per orang, atau 
keseluruhan sifat-sifat yang merupakan watak perorangan. Secara 
istilah kepribadian atau personaliti asal kata dari persona (topeng). 
Menurut Gordon W. Allprt, dalam Hambali dan Jaenudin (2013:20-
21) berpendapat bahwa kepribadian adalah suatu organisasi yang 
dinamis dari sistem psikofisik individu yang menentukan tingkah laku 
dan pemikiran individu secara khas. Dalam arti luas Kepribadian 
adalah ciri, karakteristik, gaya, atau sifat-sifat yang memang khas 
dikaitkan dengan diri kita. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 
kepribadian itu bersumber dari bentukan-bentukan yang kita terima 
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dari lingkungan, misalnya bentukan dari keluarga pada masa kecil kita 
dan bawaan-bawaan yang dibawa sejak lahir. Sehingga, kepribadian 
merupakan campuran dari hal-hal yang bersifat psikologis, kejiwaan, 
dan bersifat fisik.  
Sering kali istilah kepribadian disamakan dengan istilah-istilah 
seperti karakter, temperamen, dan kepribadian, walaupun pemaknaan 
penyamaan dengan sebutan tersebut sebenarnya tidaklah tepat. 
Tempramen ialah segi dari kepribadian yang erat hubunganya dengan 
zat-zat cairan (hormone) yang ada dalam tubuh. Karakter lebih 
menjurus pada sikap, perilaku, dan tabi’at yang dapat disebut benar 
atau salah, sesuai atau tidak sesuai dengan norma-norma sosial yang 
diakui. Kepribadian itu lebih luas dari pada istilah-istilah tersebut, 
Kepribadian meliputi segala kualitas hidup seseorang, kualitas itu 
akan nampak dalam cara-caranya berbuat, berfikir, mengeluarkan 
pendapat, sikapnya, minatnya, serta kepercayaannya. Sehingga 
kepribadian sudah tercakup dalam maksud mengenai temperamen, dan 
karakter (Sary, 2015:90). 
Pembentukan Kepribadian didasakan pada karakter, karena 
karakter itu sendiri memiliki peranan penting yaitu, sebagai nilai dasar 
yang membangun pribadi seseorang. Pribadi akan terbentuk baik 
karena pengaruh hereditas maupun pengaruh lingkungan, yang 
membedakannya dengan orang lain, serta diwujudkan dalam sikap dan 
perilakunya dalam kehidupan sehari-hari (Samani dan Hariyanto, 
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2011:237). Karakter itu sama dengan akhlak dalam pandangan Islam. 
Akhlak dalam pandangan Islam ialah kepribadian. Kepribadian itu 
komponennya tiga yaitu (pengetahuan), sikap, dan perilaku. 
Kepribadian utuh yaitu jika antara pengetahuan, sikap, dan perilaku 
seseorang sama maka orang tersebut berkepribadaian utuh, akan tetapi 
jika antara pengetahuan, sikap, dan perilaku seseorang berbeda maka 
orang tersebut berkepribadian pecah (Majid dan Andayani, 2012:iv). 
Kepribadian adalah ciri atau karakteristik atau gaya atau sifat 
khas di diri seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang 
diterima dari lingkungan misalnya keluarga pada masa kecil dan juga 
bawaan seseorang sejak lahir (Sjarkawi, 2008:11). Namun setiap 
individu memiliki pengetahuan dan pengalaman yang berbeda-beda, 
para ahli berusaha mendefinisikannya atau menjelaskannya apa yang 
dialami. Maka tidak heran kalau dikalangan para ahli terdapat banyak 
perbedaan pendapat mengenai apa yang dimaksud dengan 
kepribadian. 
Banyaknya definisi pengertian kepribadian dari para ahli 
psikologi kepribadian. Salah satunya menurut G.W. Allport dalam 
Sary (2015:91) menyatakan bahwa “kepribadian itu merupakan suatu 
susunan yang dinamis dari sistem psikofisis seseorang dan yang 
menentukan dalam penyesuaian dirinya yang unik terhadap 
lingkungannya.” Pada dasarnya kepribadian bukan terjadi secara serta 
merta akan tetapi terbentuk melalui proses kehidupan yang panjang. 
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Oleh karena itu banyak faktor yang ikut ambil bagian dalam 
membentuk kepribadian manusia tersebut, dengan demikian apakah 
kepribadian seseorang itu baik, buruk, kuat, lemah, beradap atau 
biadap sepenuhnya ditentukan oleh faktor yang mempenggaruhi 
dalam pengalaman hidup seseorang tersebut. Dalam hal ini pendidikan 
sangat besar penanamannya untuk membentuk kepribadian manusia 
itu. (Zuhairini, 1992 : 186). 
Kepribadian secara utuh hanya mungkin dibentuk melalui 
pengaruh lingkungan, khususnya pendidikan. Adapun sasaran yang 
dituju dalam pembentukan kepribadian ini adalah kepribadian yang 
dimiliki akhlak yang mulia. Tingkat kemuliaan akhlak erat kaitannya 
dengan tingkat keimanan. Sebab Nabi mengemukakan “Orang 
mukmin yang paling sempurna imannya adalah orang mukmin yang 
paling baik akhlaknya.” 
Seseorang yang islam disebut muslim. Muslim adalah orang 
atau seseorang yang menyerahkan dirinya secara sungguh-sungguh 
kepada Allah. Jadi, dapat dijelaskan bahwa “wujud pribadi muslim” 
itu adalah manusia yang mengabdikan dirinya kepada Allah, tunduk 
dan patuh serta ikhlas dalam amal perbuatannya, karena iman kepada-
Nya. Pola sesesorang yang beriman kepada Tuhan, selain berbuat 
kebajikan yang diperintahkan adalah membentuk keselarasan dan 
keterpaduan antara faktor  iman, islam dan ikhsan. 
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Orang yang dapat dengan benar melaksanakan aktivitas 
hidupnya seperti mendirikan shalat, menunaikan zakat, orang-orang 
yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang 
sabar dalam kesempitan penderitaan dan peperangan maka mereka 
disebut sebagai muslim yang takwa, dan dinyatakan sebagai orang 
yang benar. Hal ini merupakan pola takwa sebagai gambaran dari 
kepribadian yang hendak diwujudkan pada manusia Islam. Apakah 
pola ini dapat “mewujud” atau “mempribadi” dalam diri seseorang, 
sehingga Nampak perbedaannya dengan orang lain, karena takwanya, 
maka; orang itu adalah orang yang dikatakan sebagain seseorang yang 
mempunyai “Kepribadian Muslim”. Secara terminologi kepribadian 
Islam memiliki arti serangkaian perilaku normatif manusia, baik 
sebagai makhluk individu maupun makhluk sosial yang normanya 
diturunkan dari ajaran islam dan  bersumber dari Al-Quran dan al-
Sunnah (Abdul Mujib, 2006 : 14). 
Kepribadian muslim dalam kontek ini barang kali dapat 
diartikan sebagai identitas yang dimiliki seseorang  sebagai ciri khas 
bagi keseluruhan tingkah laku sebagai muslim, baik yang disampaikan 
dalam tingkah laku secara lahiriyah maupun sikap batinnya. Tingkah 
laku lahiriyah seperti cara berkata-kata, berjalan, makan, minum, 
berhadapan dengan orang tua, guru, teman sejawat, sanak famili dan 
sebagainya. Sedangkan sikap batin seperti penyabar, ikhlas, tidak 
sengaja, dan sikap terpuji yang timbul dari dorongan batin. 
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Kemudian ciri khas dari tingkah laku tersebut dapat 
dipertahankan sebagai kebiasaan yang tidak dapat dipengaruhi sikap 
dan tingkah laku orang lain yang bertentangan dengan sikap yang 
dimiliki. Ciri khas tersebut hanya mungkin dapat dipertahankan jika 
sudah terbentuk sebagai kebiasaan dalam waktu yang lama. Selain itu 
sebagai individu setiap muslim memiliki latar belakang  pembawaan 
yang berbeda-beda. Perbedaan individu ini diharapkan tidak akan 
mempengeruhi perbedaan yang akan menjadi kendala dalam 
pembentukan kebiasaan ciri khas secara umum (Jalaluddin dan 
Usaman Said, 1994 : 92). 
Pembentukan kepribadaian muslim pada dasarnya adalah 
pengubah sikap kearah yang cenderung kepada nilai keIslaman. 
Perubahan sikap tentunya tidak terjadi secara spontanitas. Semua 
berjalan dalam suatu proses yang panjang dan kesinambungan 
(Jalaluddin dan Usman Said, 1996 : 100). Serta merupakan 
pembentukan kepribadian yang utuh, menyeluruh dan terarah dan 
berimbang yang merupakan suatu pembentukan kebiasaan yang baik 
dan serasi dengan nilai-nilai akhlakul karimah. Tujuan utamanya 
adalah guna merealisasikan diri untuk menjadi pengabdi Allah yang 
setia, tunduk, dan patuh terhadap ketentuan-ketentuan yang diberikan 
Allah (Jalaluddin, 2001 : 190). 
Pembentukan kepribadian muslim pada dasarnya merupakan 
suatu pembentukan kebiasaan yang baik dan serasi dengan nilai-nilai 
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akhlakul karimah. Untuk itu setiap muslim dianjurkan untuk belajar 
seumur hidup, sejak lahir (dibesarkan dengan yang baik) hingga di 
akhir hayat (tetap dalam kebaikan). Pembentukan pebribadian melalui 
pendidikan tanpa henti (life long educational), sebagai suatu 
rangkaian upaya menurut ilmu dan nilai-nilai keIslaman, sejak dari 
buaian hingga keliang lahat (Jalaluddin, 2001 : 183). 
Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan, bahwa 
pembentukan kepribadian muslim pada dasarnya adalah upaya  
mengubah sikap kearah kecenderungan kepada nilai-nilai KeIslaman. 
Setiap usaha maupun kegiatan yang dilakukan dalam mencapai suatu 
tujuan harus mempunyai dasar dan landasan tempat berpijak yang 
kokoh, atau pegangan yang kuat. Dalam Pendidikan Islam adalah 
suatu usaha membentuk manusia yang harus mempunyai landasan 
keimanan dan kepada landasan itulah semua kegiatan dan semua 
perumusan tujuan pendidikan yang dihubungkan. 
b. Dasar Pembentukan Kepribadian Muslim 
Pembentukan kepribadian muslim pada dasarnya adalah upaya  
mengubah sikap kearah kecenderungan kepada nilai-nilai KeIslaman. 
Akan tetapi perubahan sikap seseorang tidak terjadi secara instan, 
namun adanya hubungan dengan obyek, wawasan, peristiwa atau ide 
dan perubahan sikap harus dipelajari. Dengan usaha yang dilakukan 
akan terbentuklah suatu kepribadian muslim. 
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Dalam Pendidikan Islam adalah suatu usaha membentuk 
manusia yang harus mempunyai landasan keimanan dan kepada 
landasan itulah semua kegiatan dan semua perumusan tujuan 
pendidikan yang dihubungkan. Proses pendidikan ini dilakukan secara 
langsung oleh orang lain (orang tua dirumah, guru di sekolah dan 
pemimpin di dalam masyarakat dan para ulama). Manusia sewaktu 
dilahirkan tidak mengetahui sesuai tentang apa yang ada dalam 
dirinya dan di luar dirinya. Telah Allah jelasakan dalam FirmanNya :  
 َراَْصبألاَو َعْم هسلا َُُكُل َلَعَجَو ًائْيَش َنوَُملَْعت لا ُْكُِتَاه همُأ ِنوُُطب ْنِم ُْكَُجَرْخَأ ُ هللَّاَو
( َنوُرُكَْشت ُْكُهلََعل َةَدِئْفألاَو٨٧) 
Artinya : “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibu-ibu 
kamu dalam Keadaan tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia 
menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan-penglihatan, 
dan aneka hati, agar kamu bersyukur.”(Q.S. An-Nahl ayat 78) 
 
Oleh Karena itu, diperlukan orang lain untuk mendidik 
manusia supaya dia mengetahui tentang dirinya dan lingkungannya. 
Ayat ini menyatakan : “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibu-
ibu kamu” sedangkan tadinya kamu tidak wujud, demikian juga Dia 
dapat pengeluarkan kamu dari ibu-ibu kamu, kamu semua “dalam 
Keadaan tidak mengetahui sesuatu pun,” ada di sekeliling kamu “dan 
Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan-penglihatan, dan 
aneka hati, agar kamu bersyukur” dengan menggunakan alat-alat 
tersebut sesuai dengan tujuan Allah menganugerah-kannya kepada 
kamu (M. Quraish Shihab, 2009:672). 
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Kepribadian dapat dirumuskan sebagai penampilan ciri khas 
manusia dalam sikap lahiriah dan sikap mental yang dimiliki, serta 
berupaya untuk mempertahankan keberadaan perbedaan itu sebagai 
jati diri masing-masing individu. Upaya tersebut akan lebih efektif 
apabila dilakukan melalui bimbingan dan pengarahan. Jadi 
pembentukan kepribadian harus melalui proses yang cukup panjang, 
sepanjang kehidupan manusia itu sendiri (Jalaluddin, 2001:146). Yang 
dinamakan kepribadian itu, merupakan jiwa seseorang  yang sudah 
ada dan melekat dari dalam diri manusia semenjak dia dilahirkan, 
tetapi untuk menjadikan kepribadian seseorang itu baik, maka 
kepribadian dalam dirinya harus dibentuk dengan pengarahan, 
pendidikan, dan pengajaran agar terbentuk kepribadian muslim. 
Kepribadian Muslim adalah merupakan tujuan akhir dari setiap 
usaha pendidikan Islam. Yang dimaksudkan di sini adalah kepribadian 
yang mencakup seluruh aspek-aspeknya, yakni baik tingkah laku luar, 
kegiatan jiwa, filsafat hidup, dan kepercayaan menunjukkan 
pengabdian kepada Tuhan, dan penyerahan diri kepada-Nya. 
Kepribadian sebagai sosok menyeluruh dari kehiduapn lahir, dan batin 
seseorang yang tercermin dalam sikap dan perilakunya sebagai 
individu (Jalaluddin, 2001:145). 
Kepribadian muslim dapat dilihat dari kepribadian orang per 
orang (individu) dan kepribadian dalam kelompok masyarakat 
(ummah). Kepribadian individu meliputi ciri khas seseorang dalam 
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sikap dan tingkah laku, serta kemampuan intelektual yang dimilikinya. 
Karena adanya unsur kepribadian yang dimiliki masing-masing, maka 
sebagai individu, seorang muslim akan menampilkan ciri khas 
masing-masing. Dengan demikian akan ada perbedaan kepribadian 
antar seorang muslim dengan muslim lainnya. Secara fitrah berbedaan 
ini memang diakui adanya. Islam memandang setiap orang dituntut 
untuk menunaikan perintah agamanya sesuai dengan tingkat 
kemampuan masing-masing (Jalaluddin, 2001:176). 
Berdasarkan uraian di atas, dapat diambil kesimpulan dasar 
pembentukan kepribadian muslim agar tertaman dalam diri seseorang, 
maka dilandasi dengan menanamkan kepribadian yang baik. Seorang 
anak dilahirkan dalam keadaan fitrah sehingga dibutuhkan bimbingan 
dan arahan kepadanya.  
c. Aspek-Aspek Pembentukan Kepribadian Muslim 
Menurut Mujib dalam Sapuri (2009:109), pengembangan 
kepribadian Islam adalah usaha sadar yang dilakukan oleh individu 
untuk memaksimalkan daya-daya insaninya agar ia mampu realisasi 
dan akutalisasi diri lebih baik sehingga memperoleh kualitas hidup di 
dunia mapun di akhirat. Manusia yang baik tidak dapat dilihat dari 
kadar (ukuran) fisik dan potensi diri berupa bakat dan kekuatan atau 
sesuatu ya ng lain berupa kekhasannya. Namun, perjalanan arah hidup 
yang difokuskan ke arah kebaikan (as-shirath al-mustaqim ila al-
haqq) itulah manusia yang baik. 
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Jalaluddin (2001:178-190) Kepribadian secara utuh hanya 
mungkin dibentuk melalui pengaruh lingkungan, khususnya 
pendidikan. Adapun sasaran yang dituju dalam pembentukan 
kepribadian ini adalah kepribadian yang memiliki akhlak yang mulia. 
Tingkat kemuliaan akhlak erat kaitannya dengan tingkat keimanan. 
Pencalaian tingkat akhlak yang mulia merupakan tujuan pembentukan 
kepribadian muslim. 
Pembentukan kepribadian muslim pada dasarnya merupakan 
upaya untuk mengubah sikap kearah kecenderungan kepada nilai-nilai 
keislaman. Perubahan sikap, tentunya tidak terjadi secara spontan. 
Semuanya berjalan dalam suatu proses yang panjang dan 
berkesinambungan. Diantara proses tersebut digambarkan oleh adanya 
hubungan dengan obyek, wawasan, peristiwa atau ide (attitude bave 
referent), dan perubahan sikap harus dipelajari (attitude are learned). 
Dengan demikian pembentukan kepribadian muslim pada 
dasarnya merupakan suatu pembentukan kebiasaan yang baik dan 
serasi dengan nilai-nilai akhlaq al-karimah. Untuk itu setiap muslim 
dianjurkan untuk belajar seumur hidup, sejak lahir (dibesarkan dengan 
yang baik) hingga di akhir hayat (tetap dalam kebaikan). Pembentukan 
kepribadian melalui pendidikan tanpa henti (life long education), 
sebagai suatu rangkaian upaya menurut ilmu dan nilai-nilai keislaman, 
sejak dari buaian hingga ke liang lahat. 
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Pembentukan kepribadian muslim secara menyeluruh adalah 
pembentukan yang meliputi berbagai aspek, yaitu : 
1) Aspek idiil (dasar), dari landasan pemikiran yang bersumber dari 
ajaran wahyu. 
2) Aspek materiil (bahan), berupa pedoman dan materi ajaran yang 
terangkum dalam materi bagi pembentukan akhlaq al-karimah.  
3) Aspek sosial, menitik beratkan pada hubungan yang baik antara 
sesame makhluk, khususnya sesama manusia. 
4) Aspek teologi, pembentukan kepriadian muslim ditujukan pada 
pembentukan nilai-nilai tauhid sebagai uapaya untuk menjadikan 
kemampuan diri sebagai pengabdian Allah yang setia. 
5) Aspek teologis (tujuan), pembentukan kepribadian muslim 
mempunyai tujuan yang jelas. 
6) Aspek duratif (waktu), pembentukan kepribadian muslim 
meninggal dunia. 
7) Aspek dimensional, pembentukan kepribadian muslim 
disadarkan atas pengharagaan terhadap faktor-faktor bawaan 
yang berbeda (perbedaan individu). 
8) Aspek fitrah manusia, yaitu pembentukan kepribadian muslim 
meliputi bimbingan terhadap peningkatan dan pengembangan 
kemampuan jasmani, rohani, dan ruh. 
Pembentukan kepribadian muslim merupakan pembentukan 
kepribadian yang utuh, menyeluruh terarah dan berimbang. Konsep ini 
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cenderung dijadikan alasan untuk memberi peluang bagi tuduhan 
bahwa filsafat pendidikan Islam bersifat apologis (memihak dan 
membenarkan diri). Penyebabnya antara lain adalah ruang lingkupnya 
terlalu luas, tujuan yang akan dicapai terlampau jauh, hingga dinilai 
sulit untuk diterapkan dalam suatu sistem pendidikan. Pendapat yang 
demikian itu,berkembang di kalangan mereka yang kurang memahami 
konsep pendidikan Islam itu sendiri. Atau setidak-tidaknya memiliki 
kecenderungan untuk mengjadi pendidikan Islam atas dasar 
pendekatan teori pendidikan Barat. Jelas tidak mungkin serasi. 
Sebaiknya jika kita bersedia mengamati secara jujur, teliti, dan 
bijaksana, barangkali bukti sejarah telah menunjukkan bahwa usaha 
untuk mewujudkan tujuan seperti yang digariskan oleh filsafat 
pendidikan Islam itu, bukanlah suatu yang mustahil. Dizaman 
permulaan Islam, khususnya di masa kehidupan Nabi Muhammad 
SAW. Dan para sahabat, sosok kepribadian seperti itu (berakhlak 
mulia) telah pernah ada dan akan terus ada. Pasa sahabat dalam 
kehiduapan mereka secara konsisten dan konsekuen menjadikan sosok 
kepribadian Nabi Muhammad SAW. Sebagai teladan, merujuk kepada 
perintah Allah SWT. Mereka melakukan apa yang dilakukan oleh 
Nabi Muhammad SAW., dan menjahi segala yang dilarang beliau. 
Semua itu mereka lakukan dengan penuh kesadaran, karena memang 
dalam sikap dan perilaku Nabi Muhammad SAW. Tercermin akhlak 
al-karimah. Secara kasab mata, semuanya itu ditampilkan Nabi 
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Muhammad SAW. Dalam keseharian beliau, sepanjang hayat. Bukan 
sesuatu yang dibuat-buat. Memang begitu adanya.  
Pembentukan kepribadian muslim sebagai individu, keluarga, 
masyarakat, maupun ummah pada hakikatnya berjalan seiring dan 
menuju ke tujuan yang sama. Tujuan utamanya adalah guna 
merealisasikan diri, baik secara pribadi orang per orang (individu) 
maupun secara komunitas (ummah) untuk, menjadi pengabdi Allah 
yang setia. Tunduk dan patuh terhadap ketentuan-ketentuan yang 
diberikan Allah. 
d. Proses Pembentukan Kepribadian Muslim 
Menurut pandangan filsafat pendidikan Islam dalam proses 
pembentukan kepribadian muslim diarahkan pada tiga dasar 
pembentukan, yaitu pembentukan pembiasaan, pembentukan 
pengertian, dan pembentukan kerohanian yang luhur. Pembiasaan 
ditunjukan bagi pembentukan aspek kejasmanian dari kepribadian 
atau memberi kecakapan berbuat dan mengucapkan sesuatu 
(pengetahuan hapalan), seperti berpuasa, sholat, dan lain-lain. 
Pembentukan ini ditujukan untuk mewujudkan sikap istiqomah. Sikap 
yang dibentuk meliputi: kecintaan kepada Allah dan segala sesuatu 
yang berhubungan dengan-Nya.  
Diharapkan akan terbentuklah keteguhan (sikap) dan 
pandangan positif tentang makna dari lafaz yang diucapkan. Bila 
makna itu mengandung nilai-nilai luhur, maka diharapkan akan 
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terbnetuk sikap diri positif seperti menjahukan dengki, menepati janji, 
ikhlas, jujur, suka berkorban, toleransi, dan sebagainya. Upaya ini 
mengacu kepada pembentukan kerohanian yang luhur. Keluhuran 
rohaniah target akhirnya, adalah terbentuknya sifat takwa dalam diri 
peserta didik. 
Kepribadian yang terbentuk dari sifat takwa inilah yang 
disebut dengan kepribadian muslim, kepribadaian yang harmonis. 
Merujuk kepada makna kepribadian, maka yang dimaksud dengan 
kepribadian muslim adalah didasarkan pada sifat takwa yang 
tercermin dari sikap dan perilaku jasmaniah dan rohaniah, sekap 
mental, serta kemampuan untuk mempertahankan sifat dimaksud 
sebagai jati dirinya sebagai seorang muslim (Jalaluddin, 2001:146-
147). 
Ramayulis (1994:195-199) dalam proses pembentukan 
Kepribadian muslim, sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa ciri 
khas kepribadian muslim adalah terwujudnya perilaku mulia sesuai 
dengan tuntunan Allah SWT, yang dalam istilah lain disebut akhlak 
yang mulia. Ciri khas ini sekaligus menjadi sasaran pembentukan 
kepribadian.  
Dalam memberikan analisanya tentang akhlak yang 
berhubungan dengan pembentukan kepribadian. Dr. Mohd. Abdullah 
Darraz mengemukakan bahwa “Pendidikan akhlak berfungsi sebagai 
pemberi nilai-nilai Islam.” Dengan adanya nilai-nilai Islam itu dalam 
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diri seseorang atau ummah akan terbentuk pula kepribadiannya 
sebagai kepribadian muslim. 
Akhlak yang mulia mengandung konotasi pengaturan 
buhungan yang baik antara hamba dengan Allah, dengan sesamanya 
dan dengan makhluk lainnya. 
1) Proses pembentukan kepribadian muslim secara perorangan 
dapat dilakukan melalui tiga macam pendidikan. 
a) Pranatal Education (Tarbiyah Qabl Al-Wiladah) 
Proses pendidikan jenis ini dilakukan secara tidak langsung  
(in-direct). Proses ini dimulai disaat pemilihan calon 
pendamping hidup dari kalangan yang baik dan berakhlak, 
berhati-hatilah dalam memilih pendamping hidup khudlara 
al-diman (yang dimaksud ialah wanita yang cantik, tetapi 
menerima pendidikan yang buruk). Kemudian dilanjutkan 
dengan sikap dan perilaku orang tua yang islami, disaat bayi 
sedang berada dalam kandungan, ditambah lagi dengan 
pemberian makanan dan minuman yang halal dan baik 
(thayyib), serta dilengkapi dengan sikap penerimaan yang 
baik dari kedua orang tua atas kehadiran bayi tersebut. 
b) Educatoin by Another (Tarbiyah ma’a ghairih) 
Proses pendidikan jenis ini dilakukan secara langsung oleh 
orang lain (orang tua di rumah tangga, guru di sekolahan 
dan pemimpin di dalam masa rakyat dan para ulama). 
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Manusia sewaktu dilahirkan tidak mengetahui sesuatu 
tentang apa yang ada dalam dirinya dan di luar dirinya.  
Firman Allah SWT : 
 َُُكُل َلَعَجَو ًائْيَش َنوَُملَْعت َلا ُْكُِتاَه همُأ ِنوُُطب ْنِم ُْكَُجَرْخَأ ُ هللَّاَو َعْم هسلا 
 َل ۙ َةَدِْئفَْلاَو َراَْصب َْلاَو َنوُرُكَْشت ُْكُهلَع  
Artinya :  
“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu 
tidaklah kamu mengetahui apapun dan ia menjadikan 
bagimu pendengaran, penglihatan, dan hati.” (Qs.An-
Nahl, 16:78) 
 
Oleh karena itu diperlukan orang lain untuk 
mendidik manusia supaya dia mengetahui tentang dirinya 
dan lingkungannya. Dan sekaligus bantuan orang lain juga 
diperlukan agar ia dapat melakukan kegiatan belajar sendiri. 
Proses ini dimulai semenjak anak dilahirkan samai anak 
mencapai kedewasaan baik jasmani maupun rohani. 
c) Self Education (Tarbiyah al-Nafs) 
Proses ini dilakukan melalui kegiatan pribadi tanpa bantuan 
orang lain seperti membaca buku-buku, majalah, koran, dan 
sebagainya, atau melalui penelitain untuk menemukan 
hakikat segala sesuatu tanpa bantuan orang lain.  
Menurut Muzayyin, self education tibul karena dorongan 
dari naluri kemanusian yang ingin mengetahui (coiriosity). 
Ia merupakan kecenderungan anugerah Tuhan. Dalam 
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ajaran Islam yang menyebabkan adanya dorongan tersebut 
adalah hidayah Allah. 
Firman Allah SWT : 
 ٰىَدَه هُثُ ُهَْقلَخ ٍء َْشَ هُكُ ٰىَطْعَأ ي ِ هلَّا اَنُّ بَر َلَاق 
Artinya : Musa berkata: "Tuhan kami ialah (Tuhan) yang 
telah memberikan kepada tiap-tiap sesuatu bentuk 
kejadiannya, kemudian memberinya petunjuk”.(Qs. 
Thoha, 20:50) 
 
2) Proses pembentukan kepribadian muslim secara ummah (Bangsa 
atau Negara) dilakukan dengan memantapkan kepribadian 
individu muslim (arena individu bagian dari ummah), juga dapat 
dilakukan dengan menyampaikan kondisi dan tradisi sehingga 
memungkinkan terbentuknya kepribadian (Akhlak) ummah. 
Tradisi dan kondisi yang telah tersedia diisi dengan usaha-usaha 
untuk mengisi pergaulan social bernegara dan antar Negara 
dengan akhlak Islami berupa : 
a) Tidak melakukan hal-hal yang keji dan tercela. Seperti 
membunuh, menupu, dst. 
b) Membina hubungan tata tertib, meliputi sikap sopan santun 
dalam pergaulan, berkata baik, dst. 
c) Mempererat hubungan kerja sama dengan cara 
meninggalkan perbuatan-perbuatan yang dapat merusak. 
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d) Menggalakkan perbuatan-perbuatan terpuji yang memberi 
dampak positif kepada masyrakat antara lain berupa 
menepati janji, memaafkan, memperbaiki hubungan antar 
sesama muslim, amanah, membina kasih saying, berbuat 
ikhsan terutama kepada fakir miskin, mengembangkan 
harta anak yatim, mengajak berbuat baik, bersifat pemurah, 
menyebarkan ilmu pengetahuan, membina persaudaraan 
dan sebagainya. 
3) Pembentukan Kepribadian Samawi 
Proses Pembentukan kepribadian ini dapat dilakukan dengan cara 
membina nilai-nilai keIslaman dalam hubungan dengan Allah 
SWT 
Nilai ke Islaman dalam hubungan dengan Allah SWT dapat 
dilakukan dengan cara : 
a) Beriman kepada Allah SWT 
b) Mengerjakan perintahnya dan menjahui larangannya. 
c) Bertaqwa kepadaNya. 
d) Mensyukuri nikmat Allah dan tidak berputus  harapan 
terhadap rahmatNya. 
e) Berdoa kepada Allah selalu, mencusi dan membesarkaNya 
dan selalu mengingat Allah. 
f) Menggantungkan segala perbuatan masa depan kepada 
Nya. 
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Dan yang paling tinggi diantaranya adalah mencintai Allah 
dan RasulNya melebihi kecintaan kepada yang lain. Penerapan 
beberapa unsur akhlak ummah menerapkan manusia (muslim) 
kembali kefitrah Allah dipertanggungjawabkan kepadanya, 
melali amalan yang diberikan Allah. 
Menurut Jalaluddin pembentukan kepribadian muslim 
sebagai ummah serjalan seiring. Tujuan utama pembentukan itu, 
adalah untuk merealisasikan diri dan ummah sebagai pengabdi 
Allah yang setia, yang menjadi dasar dan tujuan yang akan 
dicapai. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
dalam proses pembentukan seseorang, dapat dilakukan dengan 
beberapa pendekatan dan pendidikan yang harus disesuaikan dengan 
kebutuhan seorang tersebut agar dalam proses pembentukan 
kepribadian seorang tersebut sesuai dengan tujuan.  
e. Metode-Metode dalam Pembentukan Kepribadian Muslim 
Adapun metode yang digunakan dalam pembentukan 
kepribadaian muslim, yaitu : 
1) Metode Keteladanan 
Metode ini sangat penting untuk digunakan dalam 
menyampaikan pendidikan Islam karena aspek agama yang 
terpenting adalah akhlak yang termasuk dalam kawasan efektif 
yang terwujud dalam bentuk tingkah laku. 
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Metode keteladanan ini telah dipakai Rasulillah SAW pada 
umatnya. Allah berfirman dalam Al-Qur’an surat Al-Ahzab : 21 
 َرِٓخأۡل
 
أ َمۡوَۡيل
 
أَو َ هللَّ
 
أ ْاوُجَۡري َنَكَ نَمِ ل 
ٞ
ةَن َ سَح ٌةَوۡسُأ ِ هللَّ
 
أ ِلوُسَر ِفِ َُۡكُل َنَكَ ۡدَقه ل 
 اٗيرِثَك َ هللَّ
 
أ َرَكَذَو 
Artinya : “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah 
itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) baik orang yang 
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia 
banyak mengingat Allah.” 
 
2) Metode Nasihat 
Nasihat berupa kalimat-kalimat yang bisa menyentuh hati 
anak didik, maka pendidik atau orang tua sebelum memberikan 
nasehat arahan terlebih dahulu harus memiliki kepribadian yang 
baik dan islami (Abudin Nata, 1997 : 99). 
Nasihat biasanya datang dari orang tua, guru, pemilik 
sekolah, tokoh-tokoh masyarakat dll. Dengan nasehat tersebut 
anak dapat menaati yang diperintahkan dan yang telah 
dilakukan, baik yang ada pada masyarakat maupun dilingkungan 
keluarga atau sekolah (Moh. Hasyim, 2005 : 118). Allah 
berfirman dalam Al-Qur’an surat Al-A’raf : 93 
 َٰسَاَء َفۡيََكف 
ۡۖ َُۡكُل ُتۡحََصنَو ِ بَّر ِت َٰ َل َٰ َسِر ُۡكُُتَۡغۡلبَأ ۡدََقل ِمۡوَق َٰ َي َلَاقَو ۡمُۡنَۡع ٰ هلَََّوَتف 
 َنِيرِف َٰ َك ٖمَۡوق ََٰلَع 
Artinya : “Maka syu’aid meninggalkan mereka seraya berkata : 
“Hai kaumku, sesungguhnya aku telah menyampaikan 
kepadamu amanah-amanah Tuhanku dan aku telah memberi 
nasehat kepadamu. Maka bagaimana aku akan bersedih hati 
terhadap orang-orang yang kafir?” 
 
32 
 
 
 
Pendidikan atau orang tua wajib memberikan nasihat dan 
arahan kepada anak-anak, ketika anak melakukan kesalahan. Hal 
ini dilakukan dengan tujuan agar anak sadar akan kesalahan 
yang ia buat, kemudian anak mau memperbaiki kesalahannya. 
Hal ini jelas metode nasihat dan arahan juga sangat berpengaruh 
dalam pembentukan kepribadian muslim. 
3) Metode Pembiasaan 
Lingkungan keluarga merupakan faktor utama bagi 
pembentukan pribadi dan perilaku anak dalam pembetukan 
pribadi dan perilaku anak tersebut, orang tualah yang memiliki 
peranan utama. Dengan demikian orang tua sebaiknya 
memberikan pembiasaan yang dapat ditiru oleh anaknya. 
Memberikan pelatihan dan pembiasaan kepada anak 
tentang ajaran agama seperti ibadah sholat, doa, membaca Al-
Qur’an, menghafal surat-surat pendek, berakhlakul karimah 
adalah penting karena melalui pembiasaan ini akan berkembang 
anak yang positif terhadap agama yang gilirannya dia terdorong 
untuk melakukan ajaran agama itu secara ikhlas (Syamsu Yusuf, 
2008 : 224). 
Dalam kaitanya dengan metode pembelajaran dalam 
pendidikan Islam, dapat dikaitkan bahwa pembiasaan adalah 
sebuah cara yang dapat dilakukan untuk membiasakan anak 
didik berfikir, bersikap dan bertindak sesuai dengan tuntunan 
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agama Islam. Pembiasaan dinilai sangat efektif jika 
penerapannya dilakukan terhadap peserta didik yang berusia 
kecil karena memiliki “rekaman” ingatan yang kuat dan kondisi 
kepribadian yang belum matang, sehingga mereka mudah 
terlarut dengan pembiasaan-pebiasaan yang mereka lakukan 
sehari-hari (Armai Arief, 2002 : 110). 
Oleh karena itu, sebagi awal dalam proses pendidikan, 
pembiasaan merupakan cara yang sangat efektif dalam 
menanamkan nilai-nilai moral kedalam jiwa anak. Nilai-nilai 
yang tertanam dalam dirinya ini kemudian akan 
termanifestasikan dalam kehidupan semenjak ia mulai 
melangkah ke usia remaja dan dewasa. 
4) Metode Hukuman 
Metode hukuman ini hendaknya dipakai oleh para pendidik 
dengan bijaksana sesuai dengan hukuman, tidak bertentengan 
dengan kecerdasan anak, pendidikan dan pembawaannya. 
Metode ini dijadikan metode yang paling akhir dalam 
pendidikan agama Islam (Abdullah Nasih Ulwah, 1999 : 315). 
f. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepribadian Muslim 
Dalam mempelajari kepribadian, maka diperlukan 
pengetahuan tentang bagaimana sifat-sifat/ciri kepribadian itu 
terbentuk dan bagaimana proses perkembangannya. Alisuf Abri 
menuliskan dalam bukunya Pengantar Psikologi Umum dan 
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Perkembangan, bahwa totalitas kepribadian individu terbentuk melalui 
interaksi tiga faktor, yaitu : 
1) Heredity (Pembawaan atau genetik) 
Kepribadian bukanlah semata-mata faktor bawaan sejak 
lahir, akan tetapi juga merpakan hasil pembelajaran hidup. 
Kepribadian senantiasa dapat dikembangkan ke arah yang lebih 
baik melalui proses belajar. Seorang yang memiliki kepribadian 
yang menarik adalah individu yang mampu menyesuaikan diri 
dengan lingkungan dan memiliki kestabilan emosi. 
Untuk mengetahui bagaimana atau sejauh mana pengaruh 
heredity terhadap perkembangan atau pembentukan keribadian, 
kita dapat memperolehnya dari beberapa hasil penelitian yang 
dilakukan para ahli psikologi. Misalnya, dengan cara 
membandingkan antara dua orang (anak kembar) yang 
hereditasnya sama namun hidup dalam lingkungan yang 
berbeda. Dalam hal ini, apabila heredity memang merupakan 
faktor yang lebih besar pengaruhnya bagi pembentukan 
kepribadian, maka lingkungan yang berbeda tidak akan 
berpengaruh terhadap kepribadian si anak kembar tersebut. 
Sekalipun dalam kenyataannya si anak kembar banyak 
dipengaruhi oleh kerjasama lingkungan, pada umumnya para 
orang tua cenderung memperlakukan anak kembar secara 
kembar segala-galanya (nama, baju, mainan, dan sebagainya), 
35 
 
 
 
hal ini berarti kepribadian dapat dipengaruhi oleh lingkungan 
(tanpa faktor heredity atau pembawaan). 
Tetapi adapun hasil penelitian yang dilakukan para ahli 
psikologi yang membuktikan bahwa kesamaan kepribadian tidak 
cukup dipengaruhi oleh lingkungan tersebut. Bagi anak kembar 
identic yang dipisahkan hidupnya akan terbukti kepribadian 
mereka tetapi sama, dan kesamaannya tersebut tidak dapat 
diterapkan oleh faktor lingkungan. Dengan demikian berarti 
bahwa faktor heredity lebih berpengaruh daripada faktor 
lingkungan. 
Dalam hal ini Islam mengajarkan bahwa faktor genetika 
atau heredity ikut berfungsi dalam pembentukan kepribadian 
muslim. Oleh karena itu, filsafat pendidikan Islam memberikan 
pedoman dalam pendidikan prenatal (sebelum lahir). Pemilihan 
calon suami atau istri, sebaiknya memperhatikan latar belakang 
keturunan masing-masing (Sabri, 2001:103). 
Namun Usman berpendapat lain, bahwa kepribadian bukan 
semata-matafsktor bawaan sejak lahir,tetapi juga merupakan 
hasil pembelajaran hidup. Setidaknya ada dua faktor utama yang 
dapat mempengaruhi kepribadian seseorang. Pertama faktor 
internal individu, dan kedua faktor eksternal individu. Usman 
Najati menjelaskan tentang hal ini dengan kata : 
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Para ahli jiwa modern banyak melalukan penelitian bahwa 
batasan setiap pengaruh keturunan (hereditas) dan lingkungan 
terdapat perbedaan individual. Hasil penelitian tersebut 
menegaskan adanya faktor keturunan yang signifikan di satu sisi 
dan faktor lingkungan ini yang sulit terelakan di sisi lain. 
Namun, antara keturunan dan lingkungan tersebut saling terkait 
dan memiliki pengaruh satu sama lainnya terhadap karakteristik 
manusia yang membentuk perbedaan individunya. Dengan kata 
lain, kedua faktor tersebut sulit untuk dipisahkan (Najati, 
2003:336-337). 
2) Pengalaman  
Meskipun setiap heredity anak mudah mereaksi terhadap 
pengalaman-pengalaman baru (menurut tingkat kematangan atau 
kecenderungan temperamennya), akan tetapi reaksi-reaksinya 
itu akan berubah oleh interaksinya dengan orang tua, temaan, 
sanak keluarga dan sebagainya. Pentingnya interaksi emosi pada 
awal kehidupan si anak, dirasakan perlunya semenjak dilakukan 
studi terhadap anak-anak di rumah yatim piatu yang hidupnya 
tidak sebagia dengan anak yang hidup dengan keluarganya 
sendiri.  
Para akhli psikologi yakin bahwa para ibu memiliki 
kesempatan yang baik untuk mempengaruhi tingkah laku dan 
kepribadian anaknya kelak dikemudian hari Karena sepanjang 
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harinya bersama anak-anaknya. Meskipun pada umumnya 
semua ibu-ibu menyetujui benar cara-cara yang membuat anak-
anaknya menjadi seorang anak yang baik namun kebanyak para 
ibu mengeluh, merasa direpotkan oleh cara-cara yang dapat 
membangkitkan hal-hal yang baik pada anak-anaknya tersebut. 
Meskipun sudah mengetahui sejumlah pengalaman anak 
yang akan mempengaruhi pembentukan kepribadiannya namun 
belum tentu kita dapat menjamin akan terbentuknya 
perkembangan anak yang sehat atau well adjusted. Ada bebrapa 
cara mengasuh anak yang dilakukan orang tua, yaitu ada orang 
tua yang menggunakan cara keras, ada yang melakukannya 
dengan cara lunak. Tetapi ada juga orang tua yang merasa 
kebingungan melihat tetangganya menggunakan cara yang sama 
tetapi hasil akhirnya pada anak-anak berbeda, ada yang anaknya 
menjadi baik dan adapula yang tidak baik (anaknya mengalami 
gangguan). Oleh Karen aitu sebenarnya tidak ada satupun teori 
cara mengasuh anak yang terbukti mampu menjamin berhasil 
untuk semua anak. 
Menurut kenyataan yang bias menghasilkan atau 
membentuk pribadi yang “well adjusted” itu bukan dengan 
masalah cara tetapi masalah situasi, pengalaman yang dialami 
anak di lingkungan keluarga itu sendiri yaitu apabila setiap 
lingkungan keluarga mampu memelihara rasa aman dan 
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perasaan menghargai satu sama lain yang selaras atau 
mengimbangi situasi yang ada di luar maka anak akan 
berkembang menjadi orang yang “well adjusted”. 
Tetapi meskipun demikian, perlu diketahui bahwa seperti 
kegiatan-kegiatan lainnya, maka kegiatan pemeliharaan anak 
juga mengalami ragam perubahan. Suatu anak bias menegur 
atau mengingatkan orang tuanya yang perlakuannya tidak 
menentu agar lebih tegas dan terus terang di dalam menerapkan 
aturan-aturan bertingkah laku bagi anak-anaknya. Dalam hal ini 
para ahli psikologi menilai bahwa perbuatan menegur semacam 
itu dapat menjadi didikan yang baik bagi dirinya, sehingga 
menjadi anak yang sabar dan tidak agresif dan menjadi anak 
yang selaras karena melakukan perbuatan semacam itu berarti 
anak belajar menahan reaksi dan takut dianggap sebagai anak 
yang kurang ajar dan sebgainya. 
Di samping itu sekarang ini banyak anak-anak yang pandai 
mengendalikan agar orang tuanya bersikap permisif atau longgar 
sehingga hal itu memungkinkan setiap anggota keluarganya 
diikut sertakan dalam menentukan keputusan-keputusan 
keluarga sesuai dengan umur dan tingkat kematangannya. Anak 
yang dibesarkan di dalam keluarga yang permisif ini cenderung 
menjadi selalu ingin tahu, penuh ketakutan, bergaul agresif dan 
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umumnya tidak bias selaras atau menjadi orang yang sulit 
menyesuaikan diri. 
Selain itu suasana dalam keluarga akan terjadi hal yang 
kurang baik jika orang tua yang permisif, dan merasa menyesal 
dengan cara didikan karena semua kebijaksanaan yang 
dilakukannya tidak berfaedah bagi dirinya maupun pada 
anaknya. Keadaan semacam ini akan menjadikan anak-anaknya 
bersikap ambiquous atau mencurigai orang tuanya dan 
penguasa-penguasa lain selain orang tuanya. 
3) Kebudayaan (culture) 
Tingkang laku dapat dapat diwariskan orang tua kepada 
anak karena anak mempunyai kecenderungan meniru tingkah 
laku yang dilakukan orang tuanya dan orang-orang lain yang 
dekat dengan anak. Dalam hal ini peniruan mereka tidak 
memandang apakah itu perbuatan yang baik atau buruk karena 
memang mereka belum tahu apa-apa. Bagi anak peniruan ini 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan bagi perkembangan 
pribadinya. Melalui peniruan inilah anak menyerap sifat-sifat 
kepribadian yang dimiliki oleh orang-orang yang menjadi figure 
baginya.  
Faktor lingkungan dapat membentuk kepribadian itu 
sangat berkaitan erat dengan aspek-aspek budaya yang 
ditunjukkan oleh pribadi-pribadi orang yang dijadikan model 
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atau contoh peniruan. Setiap kebudayaan atau masyarakat 
mempunyai masing-masing standar tingkah lakunya sendiri-
sendiri sebagai  model tingkah laku yang diakui di masyakat dan 
merupakan sifat-sifat kepribadian yang harus dimiki. 
Perkumpulan atau organisasi kemasyarakatan, keagamaan, 
pemuda, dan sebagainya merupakan contoh agen-agen 
lingkungan yang mempunyai pengaruh kultural atau budaya 
masyarakat pada umumnya. Karena perbedaan latar belakang 
kebudayaan, maka kepribadian masing-masing individu juga 
berbeda-beda.  
Pengaruh kebudayaan bersifat multimensional dan 
berlangsung semumur hidup. Dalam hal ini berarti bukan hanya 
satu kesan atau pengalaman kebudayaan dai masa kanak-kanak 
yang akan membentuk kebribadian tertentu bagi seorang 
dewasa. Sebab pribadi orang dewasa itu hanya mungkin 
terbentu melalui pengalaman masa kanak-kanak yang terdiri 
sebagai berikut : 
a) Pengalaman budaya yang dialami anak harus berlangsung 
terus menerus dalam jangka panjang, melalui serentetan 
peristiwa yang diperkuat oleh lingkungan atau orang 
tuanya. 
b) Kebudayaan lingkungan akan menjadi pengalaman yang 
mengendap membentuk keprbiadian apabila mengalaman-
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pengalaman itu dipelihara atau dipertahankan dan terus 
menerus dialami kembali oleh anak (Sabri, 2001:104-110).  
Sjarkawi berpendapat selaras dengan pendapat Utsman, bahwa 
ada dua faktor yang memperngaruhi kepribadian seseorang, yaitu 
internal dan eksternal. 
1) Faktor Internal 
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri 
orang itu sendiri. Faktor internal ini biasanya merupakan faktor 
genetis atau bawaan. Faktor genetis maksudnya adalah faktor 
yang berupa bawaan sejak lahir dan merupakan pengaruh 
keturunan dari salah satu sifat yang dimiliki salah sati dari 
kedua orang tuanya atau bisa jadi gabungan atau kombinasi dari 
sifat kedua orang tuanya. 
2) Faktor Eksternal 
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar orang 
tersebut. Faktor eksternal biasanya merupakan pengaruh yang 
berasal dari lingkungan seseorang mulai dari lingkungan terkecil 
yaitu keluarga, teman, tetangga, sampai pengaruh dari berbagai 
media audiovisual seperti TV, VCD atau media cetak seperti 
Koran, majalah dan lain sebagainya. 
Selain kedua faktor yang sudah dipaparkan diatas, masih 
ada lagi faktor yang memperngaruhi kepribadian seseorang, yaitu 
faktor agama. Dalam Pembentukan kepribadian, agama 
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mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan. 
Agama berperan sebagai pengendali tingkah laku atau perbuatan 
yang muncul dari keinginan berdasarkan emosi. Jika ajaran 
agama sudah biasa dijadikan pedoman dalam kehidupan sehari-
hari, dan sudah ditanamkan sejak kecil, maka akan mudah 
mengendalikan tingkah laku dalam menghadapi segala keinginan 
yang timbul. Agama memberikan pelajaran yang baik dalam 
pembentukan kepribadian seseorang, dan pendidikan. Pendidikan 
agama pertama diajarkan di dalam keluarga. Sehingga keluarga 
menjadi penentu dalam mengajarkan agama kepada anak 
(Sjarkawi, 2008:19-20). 
Berdasarkan beberapa uraian tersebut, dapat disimpulkan 
behwa dalam pembentukan kepribadaian seseorang tentu ada 
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi, keluarga dan 
lingkungan yang sangat berpengaruh keberhasilan pembentukan 
kepribadian muslim dalam diri seseorang. Dari pengalaman apa 
yang diterimanya dari masa kemasa akan terekam dalam dirinya. 
Kedua lingkungan tersebut sangat besar perannya dalam 
pembentukan kepribadian seseorang. Agar terbentuknya 
kepribadian seseorang menjadi tearah dan berkualitas maka peran 
serta tidak hanya dari pengaruh oleh lingkungan keluarga dan 
masyarakat saja, namun dari lingkungan sekolahan pun juga ikut 
andil. Karena dalam pembentukan kepribadian seseorang tidak 
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hanya dalam pengaruh dari lingkungan yang seseorang lihat saja, 
namun dari proses pendidikannya seseorang, dan juga pengalan 
yang sudah dialaminya dapat mempengarhi terbentuk 
kepribadian seseorang tersebut. 
Oleh karena itu sebagai orang tua, berkewajiban memilih 
lingkungan tempat tinggal maupun memilih sekolah yang baik, 
lingkungan yang dapat memberikan pembelajaran dan contoh 
baik untuk anak. Agar tujuan pembentukan kebribadian muslim 
pada anak tercapai.  
 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Dari hasil kajian sebelumnya ditemukannya adanya beberapa penelitian 
yang berkaitan dengan masalah yang diteliti, diantaranya: 
Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Taufiqiyah Ulinuha, IAIN Surakarta 
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan Tahun 2016, yang berjudul “Pendidikan Keluarga dalam 
Pembentukan Kepribadian Anak di Desa Gedongan RT 07 / RW 06 
Colomadu Karanganyar”. Hasil penelitian pada skripsi ini menunjukkan 
bahwa keluarga dalam pembentukan kepribadian anak di Desa Gedongan, RT 
07 / RW 06, Colomadu Karanganyar dilakukan melalui : 1) Pembiasaan, 
yaitu membiasakan anak melakukan apa yang menjadi kebutuhan sendiri, 2) 
Teladan yang baik, yaitu orang tua dan saudara memberikan contoh yang baik 
agar anak dapat mencontoh apa yang dilakukan orang tua, 3) Dialog, yaitu 
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anak diajak komunikasi yang baik agar penanaman tanggung jawab lebih 
mudah diterima dan dikasanakan.  
Kedua, skripsi yang ditulis oleh Nida Nur Roisah, Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga (UIN Sunan Kalijaga) Yogyakarta, Program Studi 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Tahun 2009, 
yang berjudul “Pembentukan Kepribadian Islami Melalui Metode Pembinaan 
Akhlak Anak Menurut Al-Ghazali”. Hasil penelitian menunjukkan : (1) 
Konsep Al-Ghazali tentang penerapan metode pembinaan akhlak anak dalam 
proses pembentukan kepribadian Islami, bahwasannya anak dalam pembinaan 
akhlaknya, baik dalam perilaku ataupun kebiasaan sehari-hari kaitannya 
dengan tingkah laku di lingkungan sekolah, keluarga, masyarakat serta teman 
sepergaulannya. Dalam hal ini Al-Ghazali menasehatkan bahwa setiap 
pendidikan yang baik khususnya terhadap pembinaan akhlaknya. (2) Adanya 
penerapan metode pembinaan akhlak anak dalam proses pembentukan 
kepribadian Islami menurut Al-Ghazali antara lain : 
1. Dalam memberikan nasehat anak adalah mudah sedangkan 
kesulitannya terletak pada penerimaan dan pengamalkannya, 
janganlah anak diberikan pengajaran bahwa menurut ilmu hanya 
semata-mata di dunia, tanpa mengamalkannya.  
2. Anak tidak seharusnya dirugikan dengan amal perbuatan yang buruk 
dan jangan sampai menlakukan perbuatan tidak baik, bahwasannya 
ilmu yang tidak dianalkan pasti tidak ada faidahnya (manfaat). 
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3. Membiasakan anak untuk menyesuaikan perkataan dan perbuatannya 
dengan syariat Islam, jika ilmu dan amal tidak sesuai syariat maka 
membawa pada kesesatan. 
4. Hendaknya anak mengetahui bahwasannya segala sesuatu baik 
perkataan dan perbuatan, serta sesuatu yang ditinggalkan semua 
mengikuti tuntunan Rasulullah SAW, dan bertaqorrub (mendekatkan 
diri Kepada Allah). 
5. Membiasakan anak untuk beramal shalih dan selalu berbuat kebaikan 
(kebajikan) kepada orang lain, tidaklah berbuat maksiat. 
6. Membiasakan anak untuk bertahajjud pada sebagai malam sebagai 
bentuk ibadah kepada Allah SWT, ini merpakan suatu perintah. 
7. Mengajarkan anak bahwa ilmu tanpa diamalkan adalah kebodohan 
(gila) dan amal tanpa diamalkan tidak akan berhasil, mendidik anak-
anak untuk selalu mengamalkan ilmu-ilmu baik pengetahuan dan 
agama.  
Meskipun dalam penelitian di atas memiliki persamaan, yaitu sama-
sama meneliti tentang pembentukan kepribadian, namun peneliti tersebut 
berbeda dengan judul skripsi yang dibuat oleh peneliti. Perbedaannya dengan 
skripsi ini adalah peneliti akan menekankan pada pembentukan kepribadian 
muslim pada siswi kelas VIII di MTs N Karanganyar. Kegiatan yang adakan 
di MTs N Karanganyar sebagai sarana pembentukan kepribadian muslim 
yaitu melalui kajian khusus yang bernama Blok M. Kegiatan ini bertujuan 
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untuk, membekali diri dengan ilmu keagamaan. Kegiatan tersebut juga untuk, 
mengembangkan peotensi siswi terutama dalam kegiatan keagamaan.  
Maka dari itu pemfokusan peneliti ini, mengenai Pembentukan 
Kepribadian Muslim Pada Siswi Kelas VIII di MTs N Karanganyar, Tahun 
Pelajaran 2017/2018. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Pembentukan Kepribadian seseorang itu dipengaruhi oleh pengalaman 
pribadi dan kondisi lingkungan sekitar, karena adanya peran serta dari pihak 
orang tua atau keluarga, dan juga lingkungan pendidikan sekolahan atau 
madrasah. 
Melalui pendidikan di sekolahan atau madrasah, yang berbasis agama 
atau lebih mengutamakan pendidikan keagamaan akan mempermudah 
seseorang untuk membentuk kepribadian yang baik, sesuai dengan syariat 
islam. Adapun ciri khas terbentuknya kepribadian muslim, yang sesuai 
dengan syariat Islam tersebut adalah terwujudnya perilaku mulia sesuai 
dengan tuntunan Allah SWT, yang dalam istilah lain disebut dengan akhlak 
yang mulia. Oleh karena itu, dalam proses pembetukan kepribadian seseorang 
yang baik, dalam memberikan ilmu agama tidak hanya dalam proses belajar 
mengajar saja, melainkan dapat dilakukan di luar kegiatan belajar mengajar 
dalam kelas.  
Adapun salah satu faktor pendukung terbentuknya kepribadian muslim 
yang berkualitas adalah bagaimana madrasah atau sekolah dapat memberikan 
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sarana prasarana yang dibutuhkan dalam prosesnya. Maka tempat di luar 
kegiatan belajar mengajar dalam kelas, diantaranya dengan diadakannya 
kegiatan yang dapat memberikan keilmuan berkenaan dengan keagamaan. 
Tidak hanya sebagai tempat menerima ilmu saja, namun juga dapat 
menjadikan para siswi yang berkepribadian muslim sesuai syariat Islam. 
Kegiatan untuk mendapatkan ilmu di luar jam pelajaran, diantaranya 
kajian khusus yang bernama Blok M. Kajian tersebut dikhususkan untuk para 
siswi yang sedang haid. Dalam kajian tersebut memberikan ilmu agama 
kepada siswi, dengan tujuan agar para siswi MTs N Karanganyar dapat 
menjadi pribadi yang berkepribadian muslim sesuai syariat Islam.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode deskripsif kualitatif. Bog dan 
Tailor (Moleong, 2010:4) mengemukakan bahwa metodologi kualitatif 
merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskripsi berupa 
kata-kata tertulis maupun lisan dari orang dan perilaku yang diamati. 
Sedangkan menurut Putra (2012:41), penelitian kualitatif adalah penelitian 
untuk mencari dan mendapatkan masalah dengan cara induktif. Artinya 
peneliti harus datang ke tempat penelitian saat kegiatan berlangsung, berada 
disana dalam waktu yang memadai, dan menggali masalah dengan cara 
berinteraksi atau melakukan wawancara secara mendalam dengan subyek 
sebagai pemilik realitas yang diteliti untuk mencari, menemukan dan 
merumuskan masalah. 
Metode penelitian deskriptif kualitatif adalah metode penelitian yang 
bertujuan untuk menggambarkan secara lengkap dan mendalam tentang 
berbagai fenomena atau realitas sosial sehingga diketahui ciri, karakter atau 
model dari fenomena tersebut.  (Sanjaya, 2013:47-48). Jadi metode penelitian 
deskriptif kualitatif adalah penelitian yang berusaha memperoleh informasi 
atas fenomena yang diamati secara lengkap dan data dideskripsikan dalam 
bentuk naratif (kata-kata). 
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B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
 Penelitian dilakukan di MTs N Karanganyar yang beralamat Jl. 
RW. Monginsidi, Tegalgede, Kec. Karanganyar, Kab. Karanganyar. 
Penulis mengadakan penelitan ditempat tersebut karena, di MTs N 
karanganyar ada salah satu kegiatan yaitu kajiaan Khusus untuk para 
siswi-siswi yang diberi nama Blok M. Kegiatan ini dilakukan untuk 
mengisi waktu luang para siswi yang sedang berhalangan (haid), sehingga 
tidak dapat melakukan salat zuhur berjamah. Dengan kegiatan ini, para 
siswi dapat memanfaatkan waktu luang dengan melakukan kegiatan yang 
positif. Dalam kegiatan tersebut diadakan pada waktu dhuhur, kajian 
tersebut yang mengisi ialah para siswi-siswi dengan saling bergantian, 
dan kajian tersebut berisi tentang nilai-nilai keagamaan.  
2. Waktu Penelitian 
Adapun waktu yang digunakan pada penelitian ini adalah bulan 
Januari tahun 2017 – April tahun 2018, setelah peneliti mendapatkan 
izin untuk mengumpulkan data di lapangan, peneliti merencanakan 
jadwal penelitian secara garis besar dibagi menjadi tiga tahap yaitu: 
a. Tahap Persiapan 
Tahap ini meliputi pengajuan judul penelitian, Pembuatan izin 
penelitian, pendataan jama’ah dan pembuatan proposal ( Januari – 
Oktober 2017) 
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b. Tahap Pengumpulan Data 
Tahap ini meliputi semua kegiatan yang berlangsung dan 
pengambilan data baik secara observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. (November – Desember 2017) 
c. Tahap Penyelesaian Laporan Penelitian 
Tahap ini meliputi analisa data-data yang telah terkumpul dan 
penyusunan laporan penelitian sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan. ( Januari – April 2018) 
 
C. Subyek dan Informasi Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
 Menurut Suharsimi Arikunto  (1998: 402) bahwa subyek penelitian 
berarti subyek dimana data diperoleh baik berupa orang, responden, 
benda, gerak atau suatu proses. Subyek merupakan narasumber utama 
yang dapat memberikan informasi data yang dibutuhkan untuk 
mengungkapkan permasalahan dalam penelitian Adapun yang menjadi 
subyek dalam penelitian ini adalah dan guru atau pengurus yang membina 
Blok M dan siswi kelas VIII. 
2. Informan Penelitian 
 Menurut Moleong, (2010:132) Informan adalah orang yang 
dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi 
latar penelitian. Informan sebagai narasumber yang memberikan data 
tambahan, adapun yang menjadi informasi dalam peneltian ini adalah 
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informasi yang membantu jalannya observasi Waka kurikulum madrasah, 
Waka kesiswaan madrasah dan guru yang turut andil dalam kegiatan 
tersebut. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode, sebagai 
berikut : 
1. Metode Observasi 
 Metode observasi adalah mengoptimalkan kemampuan peneliti  
dari segi motif, kepercayaan, perhatian perilaku tak sadar, kebiasaan dan 
sebagainya dengan metode ini dapat diamati dan dicacat secara sistematis 
fenomena-fenomena yang diselidiki baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Lexy Moleong (2002:126), Sedangkan menurut, Sanjaya 
(2013:270) Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara 
mengamati baik secara langsung ataupun tidak langsung tentang gejala 
tingkah laku, benda hidup atau mati dan mencatatnya pada alat observasi. 
Dengan metode ini peneliti dapat mengamati secara dekat yakni 
dengan melihat secara langsung kegiatan Blok M dalam membentuk 
kepribadian muslim pada siswi kelas VIII di MTs N Karanganyar. 
2. Metode Wawancara 
 Menurut Nasution (2003:113), wawancara adalah bentuk 
komunikasi verbal semacam percakapan yang bertujuan untuk 
memperoleh informasi. Sedangkan menurut Lexy J. Moleong (2011:186), 
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wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan ini 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan dari pewawancara. Jadi, wawancara 
adalah percakapan yang dilakukan oleh seorang pewawancara dengan 
terwawancara dengan tujuan untuk memperoleh informasi. 
 Metode wawancara ini dilakukan untuk memperoleh data tentang 
penerapan atau pelaksaan kegiatan Blok M dalam membentuk 
kepribadian muslim pada siswi kelas VIII di MTs N Karanganyar. Dalam 
penelitian ini dilakukan wawancara dengan : 
a. Guru atau pendamping tentang kegiatan Blok M. 
b. Siswi kelas VIII. 
c. Waka Kurikulum. 
d. Waka kesiswaan. 
e. dan guru yang turut andil dalam kegiatan Blok M. 
3. Metode Dokumentasi 
Menurut Guba dan Lincoln dalam Lexy J. Moleong (2011:216), 
membedakan dokumen dan record. Recard adalah setiap pertanyaan 
tertulis yang disusun oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan 
pengujian suatu peristiwa atau menyajikan akuting. Dokumentasi ialah 
setiap bahan tertulis ataupun film, lain dari record, yang tidak 
dipersiapkan karena adanya permintaan seseorang penyidik.   
53 
 
 
 
Metode ini digunakan untuk mengetahui dokumentasi tentang tentang 
foto-foto serta administrasi lainnya yang terkait dengan penerapan atau 
pelaksaan kegiatan Blok M dalam membentuk kepribadian muslim pada 
siswi kelas VIII di MTs N Karanganyar. 
 
E. Keabsahan Data 
Menurut Sugiyono (2014:241) dalam mengumpulkan data, penelitian 
ini menggunakan teknik triangulasi yaitu teknik pengumpulan data yang 
bersifat menggabungkan berbagai teknik dan sumber data yang telah ada 
Teknik triangulasi yang digunakan sebagai teknik pemeriksaan dalam 
penelitian ini adalah dengan memanfaatkan penggunaan sumber. 
Menurut Moleong (2011:330) triangulasi yaitu teknik pemerinksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Hal ini dapat dicapai 
dengan : 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakannya secara pribadi. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 
dengan apa yang dikatakannya secara pribadi. 
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 
perpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan. 
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5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan.  
Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 
sumber dan triangulasi metode. Dalam triangulasi sumber ini digunakan 
untuk pengecek keabsahan data dengan membandingkan informasi yang 
diperoleh dari sumber dan informan dalam mengamati pembentukan 
kepribadian muslim pada siswi kelas VIII MTs N Karanganyar. 
Sedangkan dalam triangulasi metode, digunakan untuk memeriksa 
keabsahan data dengan membandingkan data yang diperoleh melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi, untuk memastikan data-data tersebut 
tidak saling bertentangan. Apabila terdapat perbedaan, maka harus ditelusuri 
perbedaan-perbedaan itu sampai menemukan sumber perbedaan tersebut, 
sampai menemukan sumber yang tepat.  
 
F. Tenik Analisis Data 
Setelah data serta keterangan penelitian terkumpul, kegiatan 
selanjutnya adalah menganalisa dan menyusun laporan penelitian. Metode 
yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, yaitu mengolah data dengan 
melaporkan apa yang telah diperoleh selama penelitian serta memberikan 
interprestasi terhadap data kedalam suatu kebulatan yang utuh dengan 
mempergunakan kata-kata sehingga dapat menggunakan objek penelitian 
pada saat penelitian dilakukan. 
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 Analisis data dilaksanakan mulai dari penetapan masalah, pengumpulan 
data dan setelah data terkumpul. Tahap analisis data dalam penelitian 
kualitatif dalam Trianto (2010:285-292) yakni: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.1 
Skema Analisi Interaktif oleh Miles dan Huberman 
 
1. Reduksi data 
Menurut Patilima (Trianto, 2010:287), reduksi data adalah proses 
untuk memilih hal-hal pokok, memfokuskan perhatian, menyederhanakan, 
mengabstraksikan serta mentransformasikan data yang muncul dari catatan 
lapangan. 
Jadi, reduksi data adalah membuat rangkuman, memilih hal-hal 
yang pokok dan membuang yang dianggap tidak perlu. Sehingga data 
yang direduksi akan memberi gambaran yang lebih spesifik dan 
mempermudah peneliti dalam mengumpulkan data. 
2. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, langkah analisis selanjutnya adalah 
penyajian data. Dalam proses penyajian data, peneliti berusaha menyusun 
Pengumpulan Data 
 
Penyajian Data 
Reduksi Data 
 
Kesimpulan/Verifikasi 
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data sehingga memperoleh informasi yang dapat disimpulkan dan 
diperoleh makna tertentu. Prosesnya dilakukan dengan cara memaknai apa 
yang sebenarnya terjadi dalam hubungan antara fenomena dan 
menentukan apa yang perlu ditindaklanjuti untuk mencapai tujuan 
penelitian. 
3. Verifikasi Data 
Langkah berikutnya dalam proses analisis data kualitatif adalah 
menarik kesimpulan berdasarkan data yang ditemukan dan melakukan 
verifikasi data. Kesimpulan awal dapat berubah jika ditemukan bukti-bukti 
kuat yang mendukung pengumpulan data berikutnya. Proses untuk 
mendapatkan bukti inilah yang disebut verifikasi data. Jika kesimpulan 
awal yang diperoleh sama dengan bukti yang kuat dalam arti konsisten 
dengan kondisi yang ditemukan saat peneliti kembali ke lapangan, maka 
kesimpulan yang diperoleh adalah kesimpulan yang kredibel. 
Keempat langkah analisis data mulai pengumpulan data, reduksi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan  merupakan suatu kesatuan 
yang jalin menjalin pada saat, sebelum dan sesudah pengumpulan data 
dalam bentuk yang sejajar untuk membangun wawasan umum yang 
disebut analisis. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
1. Kegiatan Blok M 
Kegiatan Blok M adalah salah satu kegiatan keagamaan di MTs N 
Karanganyar, yang dibentuk sebagai wadah khusus bagi seluruh siswi dari 
kelas VII – IX yang sedang berhalangan (haid), guna untuk menambah 
wawasan ilmu yang berkenaan dengan ilmu agama Islam. Didukung 
dengan hasil wawancara dengan Ibu Nuryuni, beliau menjadi pembina 
pada tahun 2009. Beliau dan para guru bekerja sama membimbing para 
siswi, yang masih sikap kekanak-kanakan, takut, egois, dan lain-lain. 
Dengan adanya kegiatan kegiatan Blok M, para guru berupaya agar para 
siswi dapat terbentuk pribadi muslim yang baik, dan dapat menerapkan 
ilmu yang mereka dapatkan. Sehingga para siswi tersebut dapat menjadi 
contoh yang baik untuk siswi lain. Para guru merasa tidak kesulitan untuk 
memberikan pengarahan, meski terkadang ada satu, atau dua siswi yang 
belum bisa merubah kepribadiannya menjadi pribadi muslim yang baik 
(Wawancara dengan Ibu Nuryuni, pada hari rabu, tanggal 22 November 
2017). 
Kegiatan Blok M dilaksanakan setiap hari, waktu pelaksanaan pada 
siang hari. Tepatnya ketika siswi yang tidak berhalangan (haid) sedang 
menjalankan salat zuhur berjama’ah di masjid MTs N Karanganyar, 
beserta para guru dan staf. Tempat kegiatan ini berlangsung di aula MTs 
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N Karanganyar. Letak aula tersebut di gedung lantai 1. Kegiatan ini diisi 
dengan tausiyah, yang berkenaan dengan ilmu-ilmu agama Islam. 
Peyampaikan tausiyah, dilakukan oleh para siswi yang hadir dalam 
kajian tersebut. Siswi menyampaikan tausiyah di depan siswi yang lain, 
materi tausiyah yang disampaikan dalam bentuk lembaran catatan 
kemudian siswi membacakan materi tersebut. Setelah selesai bertausiyah, 
catatan yang telah disampaikan dikumpulkan kepada pembina kegiatan 
pada hari tersebut. Tausiyah dilakukan dengan cara bergilir (sebagai 
penjelasan, pertama yang bertugas menyampaikan materi diawali dari 
siswi kelas VIIa. Bila di kelas VIIa ada 8 siswi yang behalangan maka, 
yang bertugas menyampaikan materi 8 siswi tersebut, kemudian 
dilanjutkan dengan siswi kelas VIIb dan seterusnya). Materi yang 
disampaikan dalam kegiatan ini bebas, siswi dapat mengambil materi dari 
buku pelajar, majalah Islami, artikel Islami, dan lain-lain. Tanda 
berakhirnya kegiatan ini, ketika selesainya salat zuhur telah selesai 
dilaksanakan.  
Tujuan diadakannya kegiatan ini, tidak luput dari tujuan inti yang 
ingin dicapai oleh MTs N Karanganyar. Tujuan madrasah yang berkaitan 
dengan kegiatan Blok M, yaitu: Menghasilkan peserta didik yang berpola 
pikir islami, dan membiasakan peserta didik bersikap dan berperilaku 
sopan santun dan saling menghargai. Dengan begitu, pesera didik dapat 
ketrampilan yang positif dan dapat menerapkan ilmu-ilmu yang sudah 
didapatkan dalam kehidupan sehari-hari. 
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Sedangkan tujuan dari kegiatan Blok M tersebut, sebagai berikut : 
a) Mengkontrol  ibadah peserta didik secara individu melalui buku 
komunikasi mutaba’ah yang selalu dikontrol oleh guru. 
b) Memperkuat ilmu aqidah Islamiyah, ciri khas keislaman dan 
karakter bagi peserta didik baik di madrasah, di rumah,maupun di 
masyarakat. 
c) Adanya kegiatan Blok M dikarenakan agar para siswinya dapat 
menghargai waktu dengan melakukan kegiatan yang bermanfaat dan 
juga dapat mengaharai orang lain yang sedang beribadah.  
d) Membina dan memberi pemahaman kepada para siswi dapat 
mengembangkan bakat yang ada pada dalam dirinya, seperti 
berpidato di depan orang banyak.  
Kegiatan Blok M ini juga tidak luput dari pengawasan para guru 
maupun pembina Blok M, dengan mendampingi kegiatan tersebut 
sehingga dapat berjalan dengan tertib dan terarah. Tugas dari pendamping 
tidak hanya mengawasi kegiatan itu aja, namun bisa memberikan 
penyuluhan seputar menstruasi (haid) atau memberikan tambahan materi, 
agar para siswi dapat memahami materi dengan jelas.  
Seperti yang telah dijelaskan diatas, pendampingan kegiatan ini 
telah dibuat jadwal yang telah disetujui oleh kepala madrasah (jadwal 
terlampir). Serta didukung dengan pernyataan dari pembina kegiatan Blok 
M yaitu ibu Nuryuni bahwa, tugas dari guru atau pembina tersebut 
mendampingi kegiatan ketika berlangsung, juga guru atau pembina dapat 
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memberikan penyuluhan seputar menstruasi (haid), atau memberikan 
tambahan materi (Wawancara dengan ibu Nuryuni pada hari selasa, 
tanggal 28 November 2017). 
Berdasarkan Observasi pada hari rabu tanggal 22 November 2018, 
hasil temuanya bahwa hari tersebut, ibu Nuryuni selaku pembina 
mendamping kegiatan tersebut, dan memberikan arahan agar kegiatan 
tersebut berjalan lancar dan tertib. Terlihat dari sikap siswi yang 
mengikuti kegiatan tersebut tertata dan kegiatan berjalan dengan baik. 
Namun situasi tersebut tidak bertahan lama, ibu Nuryuni tidak 
mendapingi para siswi hingga selesainya kegiatan. Para siswi bersikap 
tidak disiplin dan tidak menghargai teman yang sedang bertausiyah di 
depan. Terutama siswi yang duduk dibagian belakang, mereka tidak dapat 
mendengar apa yang telah disampaikan, dikarenakan pemateri dalam 
penyampaikanya dengan nada yang pelan, dan siswi yang duduk di 
belakang banyak yang ngobrol. 
Terlihat juga, pada observasi yang dilakukan hari kamis, tanggal 23 
November 2017. Hari ini, kegiatan juga berjalan kurang kondusif karena 
tidak ada yang mendampingi, terlihat sikap siswi yang duduk bagian 
belakang kurang memperhatikan tausiyah yang disampaikan.  Penyebab 
pertama yaitu pemateri menyampikan dengan suara kurang jelas dan 
pelan sehingga siswi yang duduk dibagian belakang tidak dapat 
mendengar dengan baik apa yang telah disampaikan di depan. Penyebab 
yang kedua yaitu, siswi yang duduk dibagian belakang banyak yang asik 
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ngobrol sendiri-sendiri sehingga tidak fokus pada kegiatan tersebut. 
Namun, diantara siswi yang duduk dibagian belakang, masih ada 
beberapa siswi yang tetap memperhatikan dan mencatat apa yang telah 
disampaikan oleh pemateri. 
Berbeda, hasil observasi yang dilakukan pada hari Jumat, tanggal 
24 November 2017. Kegiatan hari ini berjalan dengan kondusif, karena 
didampingi oleh ibu Nurhayati. Beliau tidak hanya mengawasi proses 
kegiatan namun juga memberikan tambahan ilmu tentang apa yang 
disampaikan pemateri. Oleh karena itu, yang bertausiyah pada hari ini 
hanya dua siswi. Cara yang beliau lakukan sebagai berikut, pematari 
menyampaikan materinya hingga selesai kemudian ibu Nurhayati 
memberi tambahan ilmu satu persatu hingga selesai. Beliau 
menyampaikan materi dengan tata bahsa yang baik, dan mudah diterima 
oleh para siswi yang mengikuti. Selain memberikan tambahan materi, 
beliau memberikan motivasi kepada para siswi. 
Kegiatan berjalan dengan baik, dapat dilihat dari sikap siswi yang 
mengikuti kegiatan tersebut, para siswi datang tepat waktu tidak ada yang 
terlambat dalam mengikuti kegiatan Blok M, dan hampir semuanya siswi 
memperhatikan apa yang telah ibu Nurhayati sampaikan. Dilihat dari 
siswi yang duduk dibagian paling belakang, siswi tersebut bersikap lebih 
baik dengan memperhatikan dan mencatat apa yang telah ibu Nurhayati 
jelaskan di depan. Dari sikap sikap para siswi tersebut, mencerminkan 
sikap menghargai teman ataupun guru pendamping yang sedang 
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menyampaikan tausiyah di depan. Kemudian siswi yang bertugas juga 
lebih bersikap disiplin dan lantang dalam menyampaikan materi. Antusias 
siswi lebih bertambah apabila ada yang membuat para siswi termotivasi 
dan mendukung kegiatan mereka.  
Agar dapat mengetahui bagaimana tanggapan para siswi tendang 
adanya kegiatan Blok M ini, peneliti mewawancara beberapa siswi kelas 
VIII. Pada hari senin tanggal 28 November 2017, peneliti mewawancari 
siswi yang bernama Anisa Nur Aini dari kelas VIIIa, Annida Azzahra dari 
kelas VIIIa, Raina Fishecella dari kelas VIIIb. Dari jawaban para siswi 
tersebut, intinya mereka setuju dengan adanya kegiatan Blok M. Mereka 
menjadi lebih paham tentang ilmu agama Islam, dan tahu apa yang boleh 
dilakukan dan apa yang tidak boleh dilakukan dan ilmu agama yang 
lainnya.  
Pada hari Kamis tanggal 30 November 2017, peneliti 
mewawancarai Aisah dan Diana siswi kelas VIIIb. Mereka sangat senang 
dengan adanya kegiatan Blok M, mereka dapat tambahan ilmu agama 
Islam. Mereka saling mengingatkan satu sama lain, apabila ada siswi yang 
belum tahu atau kurang memahami ilmu tersebut, dan ada siswi lain yang 
lebih tahu mereka tidak segan-segan membagikan ilmu agama. Apabila 
para siswi sama-sama belum mengetahuinya ilmunya, maka siswi tersebut 
tidak sungkan untuk bertanya kepada guru yang lebih mengetahui. 
(wawancara dengan Aini dan Diana, pada hari kamis tanggal 30 
November 2017). 
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2. Pembentukan Kepribadian Muslim Pada Siswi kelas VIII di MTs N 
Karanganyar Tahun Pembelajaran 2017/2018. 
Dalam kegiatan Blok M, peneliti berupaya bagaimana cara MTs N 
Karanganyar dalam membentuk kepribadian muslim pada siswi kelas 
VIII. Dalam kegiatan ini terlihat jelas, penerapan prosesnya ada beberapa 
metode yang digunakan untuk tercapainya tujuan kegiatan Blok M. 
Adapun metode yang diterapkan dalam kegiatan Blok M ini, 
diantaranya : 
Metode Nasihat 
Metode nasihat atau metode ceramah ini, kadang-kadang dapat 
menimbulkan kebosanan, maka perlu adanya kreatifitas. Dalam 
penyampaikan nasihat atau ceramah dapat dilakukan siapa saja 
tidak hanya guru atau dosen, melainkan dapat dilakukan kepada 
seseorang yang memiliki ilmu lebih dan dapat ditularkan kepada 
orang lain dengan cara yang baik dan mudah dipahami. 
Kegiatan Blok M ini, mengikut sertakan siswi dalam penyampaian 
nasihat atau ceramah, dengan cara bertausiyah di depan siswi yang 
lain. Siswi tersebut juga yang mencari informasi atau ilmu yang 
berkenaan dengan ilmu agama dari manapun yang jelas dari 
sumber yang terpercaya. Siswi tersebut dapat mengambil materi 
tausiyah dari beberapa sumber tidak hanya dari buku pelajar saja.  
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Dalam kegiatan ini, peneliti mengumpulkan informasi yang 
berkenaan dengan metode tersebut. Berdasarkan observasi yang 
pada hari rabu tanggal 22 November 2017, yang menyampaikan 
materi pada hari ini, ada 17 siswi ; 5 siswi kelas IXa, 7 siswi kelas 
IXb, 2 siswi kelas IXc, 2 siswi kelas IXe, dan 1 siswi kelas IXf. 
No Tanggal Nama Isi/ Judul ceramah 
1. 22 Nov 2017 
Hafisah 
Kelas XIa 
4 kunci wanita sukses. 
2  
Maharani 
kelas IXa 
Akhlak pada tetangga 
3  
Fatimah  
Kelas IXa 
4 tanda keimanan 
 
4  
Sefi 
Kelas IXa 
Amalan yang dicintai 
Allah 
5  
Diah 
Kelas IXa 
Perhiasan 
6  
Novita 
Kelas IXb 
Manfaat istiqomah 
7  
Lia 
Kelas IXb 
5 perkara menjamin surga 
8  
Yuni  
Kelas IXb 
Generasi wacana 
9  
Cika 
Kelas IXb 
Etika berpakaian wanita 
dalam Islam 
10  
Anita 
Kelas IXb 
7 rahasia hidup bahagia 
11  
Intan 
Kelas IXb 
3 Makna istiqomah 
 
12  
Nafirul 
Kelas IXb 
Cara agar kita bersanding 
dengan nabi 
13  
Rika 
Kelas IXc 
Hikmah mandi 
14  
Fatimah 
Kelas IXc 
3 Perumpamaan ibadah 
15  
Nur fatimah 
Kelas IXe 
3 kondisi hati manusia 
16  
Annisa 
Kelas IXe 
3 syarat taubat 
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17  
Nuryumna 
Kelas IXf 
7 Kebiasaan buruk yang 
bikin hidup makin 
terpuruk 
 
Berdasarkan observasi pada hari kamis, tanggal 23 November 
2017, yang menyampaikan bertausiyah ada 12 siswi ; 2 siswi kelas 
IXd, 7 siswi kelas IXf, dan 3 siswi kelas IXg :  
No Tanggal Nama Isi/ Judul ceramah 
1. 23 Nov 2017 
saskia 
Kelas XId 
Faktor-faktor pendukung 
keberhasilan pendidikan 
anak 
2  
adelia 
kelas IXd 
Kesadaran keadaan jiwa 
3  
Yasmin 
Kelas IXf 
3 alasan kenapa kita harus 
sholawat 
 
4  
Alvi 
Kelas IXf 
Bulan syaban bulan 
pengampun 
5  
Ridha 
Kelas IXf 
Hikmah-hikmah i’tikaf 
6  
Dina 
Kelas IXf 
Bahayanya niat yang 
buruk 
7  
Oktafianti 
Kelas IXf 
3 macam kesabaran 
8  
Putri  
Kelas IXf 
4 perkara yang merusak 
hati 
9  
Nadia 
Kelas IXf 
4 Tanda keimanan 
10  
Abdita 
Kelas IXg 
5 syarat haji 
11  
Sabrina 
Kelas IXg 
3 Akhlak terpuji remaja 
 
12  
Dyah 
Kelas IXg 
Penyakit-penyakit hati 
yang sembuh dengan 
puasa 
 
Berdasarkan hasil observasi pada hari Jumat, tanggal 24 November 
2017, ada 2 siswi yang menyampaikan tausiyah ; 2 siswi kelas IXh. 
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No Tanggal Nama Isi/ Judul ceramah 
1. 24 Nov 2017 
Dewi 
Kelas XIh 
3 kewajiban yang mesti 
dijalankanoleh manusia 
2  
Pramesti 
kelas IXh 
Kriteria yang 
harusdiperhatikan agar 
infaq dan sedekah benar-
benar 
 
Dari hasil observasi yang didapatkan, bahwa siswi kelas VIII dapat 
menjadikan pribadi yang lebih baik, karena mendapatkan nasihat 
atau cerah yang telah disampaikan sebagai pengingat diri dan 
menjadi bekal untuk kedepannya. Dengan adanya kegiatan Blok M, 
siswi kelas VIII mendapatkan tambahan bekal ilmu agama yang 
belum tentu didapatkan di dalam proses belajar mengajar.   
Dengan ceramah atau menasihati ini, memberikan masukan secara 
langsung berupa saran dan kritik yang dapat membangun sikap 
siswi yang lebih baik dan juga memberikan bekal ilmu agama, 
dengan demikian siswi dapat membentuk kepribadian muslim yang 
baik, yang sesuai dengan tuntunan agama Islam dan juga dapat 
membangun pondasi keimanan yang kuat tidak mudah goyah. 
Didukung dengan hasil wawancara dengan Aisah dan Diana siswi 
kelas VIIIb. Mereka mengakui bahwa sangat terbantu dengan 
adanya kegiatan Blok M ini, kita bisa menambah wawasan kita 
tentang ilmu agama Islam. Dan kita pun tidak segan untuk saling 
mengingatkan satu sama lain, apabila ada teman yang keliru 
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maupun bersikap kurang baik. (wawancara dengan Aini dan Diana, 
pada hari kamis tanggal 30 November 2017). 
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian  
MTs N Karanganyar berusaha agar tecapainya salah satu tujuan 
madrasah tersebut. Adapun tujuannya adalah agar siswi MTs N karanganyar : 
Menghasilkan peserta didik yang berpola pikir islami, dan membiasakan 
peserta didik bersikap dan berperilaku sopan santun dan saling menghargai.  
Usaha yang dilakukan oleh MTs N Karanganyar, salah satunya dengan 
cara membuat suatu kegiatan yang bernama Blok M. Kegiatan ini, 
mempunyai tujuan, materi dan metode. Tujuan dari kegiatan Blok M ini, agar 
dapat mengontrol ibadanya para siswi, yang terpantau dari absensi kehadiran 
kegiatan Blok M. Membimbing para siswi madrasah dapat memanfaatkan 
waktu luang dengan bijak dengan melakukan kegiatan yang positif. Dengan 
adanya kegiatan tersebut siswi mendapat tambahan ilmu agama untuk 
membantu para siswi dalam membentuk kepribadian muslim yang baik, 
dengan begitu para siswi menjadi terbiasa menerapkan ilmu yang mereka 
dapatkan tidak hanya di madrasah namun juga di rumah maupun di 
masyarakat.   
Materi yang digunakan dalam kegiatan Blok M ini, yang mencakup 
tentang ilmu pendidikan agama Islam. Kegiatan ini, yang menyampaikan 
materi adalah siswi itu sendiri. Sehingga, para siswi dapat mengutip materi 
dari manapun tidak harus dari buku pelajaran. 
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Dalam kegiatan Blok M yang ada di MTs N Karanganyar, telah 
menerapkan beberapa metode dalam proses pelaksanaan kegiatan tersebut.  
Metode yang diterapkannya, adalah metode nasihat.  Dengan metode ini siswi 
kelas VIII yang awalnya bersikap kurang baik dapat menjadikan pribadi yang 
lebih baik, karena mendapatkan nasihat atau cerah yang telah disampaikan 
sebagai pengingat diri dan menjadi bekal untuk kedepannya. Siswi kelas VIII 
mendapat nasihat dari guru yang mendampingi kegiatan Blok M yang dapat 
memotivasi siswi kelas VIII menjadi pribadi muslim yang baik.  
Dalam kegiatan Blok M ini terpantau dengan sangat baik, terlihat dari 
jadwal kegiatan, pembentukan susunan pengurus kegiatan tersebut, daftar 
hadir siswi, daftar penceramah dan juga setiap siswi diwajibkan mempunya 
buku Taubiyah, buku tersebut berisikan pantauan membaca Al-qur’an dan 
salat, panduan bacaan salat, contoh muqadimah khutbah atau kultum, dll. 
Dengan demikian tiap-tiap siswi menjadi tertib dan terarah.  
Dalam pelaksanaan kegiatan tersebut terlihat kurang efisien, dari 
sarana prasarana, dilihat dari tempat siswi yang terletak dibagian belakang 
tidak begitu terlihat dari depan sehingga tidak menutup kemungkinan para 
siswi yang duduk dibagian bekang kurang jelas dalam mendengarkan materi 
yang telah disampaikan sehingga ada beberapa siswi yang kurang 
memperhatikan apa yang telah disampaikan oleh pemateri. Membutuhkan 
modul yang dalat menjadi referensi yang tepat untuk para siswi sehingga 
siswi tidak bingung dalam menyampaikan materi.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti yang terfokus 
pada Pembentukan Kepribadian Muslim Pada Siswi Kelas VIII Di MTs N 
Karanganyar, dapat disimpulkan sebagai berikut, pelaksanaan  Pembentukan 
Kepribadian Muslim pada siswi kelas VIII melalui kegiatan khusus yang 
bernama Blok M. Kegiatan ini dalam penerapannya menggunakan motede 
nasihat.  
Metode Nasihat ini dapat diartikan dengan metode ceramah, yaitu 
memberikan masukan secara langsung berupa saran dan kritik yang dapat 
membangun sikap siswi yang lebih baik dan juga memberikan bekal ilmu 
agama, dengan demikian siswi dapat membentuk kepribadian muslim yang 
baik, yang sesuai dengan tuntunan agama Islam dan juga dapat membangun 
pondasi keimanan yang kuat tidak mudah goyah. 
Siswi VIII menjadi terbiasa berbicara dan bersikap, dengan baik dan 
sopan kepada siapapun setelah terbiasa berbicara dan bersikap baik di dalam 
kegiatan Blok M.  Sebelumnya, siswi VIII tersebut berbicara dan bersikap 
kurang tertata atau kurang sopan, siswi tersebut juga menjadi terbiasa 
menyesuaikan diri, dari perkataan dan perbuatannya sesuai dengan syariat 
Islam. Sesuai dengan ilmu dan amalan yang telah didapat dari kegiatan 
tersebut.  
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B. Saran-saran 
1. Kepada Madrasah Tsanawiyah Negeri Karanganyar  
Mempertahankan adanya kegiatan Blok M. 
Sarana prasarana perlu ditinjau kembali, bagaimana baiknya agar 
kegiatan Blok M ini berjalan dengan kondusif dan efisien. 
2. Kepada pengurus atau  pembina kegiatan Blok M 
Hendaknya pembina lebih mengefektifkan lagi kegiatan Blok M ini. 
Menertibkan kembali jadwal pendamping kegiatan Blok M, yang 
ditetapkan. Agar setiap kegiatan Blok M berlangsung tetap dalam 
pengawasan guru. 
Bakat dan minat para siswi yang telah dibentuk, lebih baik  
dikembangkan seperti lomba pidato, lomba dai, dll.  
 
3. Kepada siswi  
Hendaknya siswi lebih aktif lagi dalam mengikuti kegiatan tersebut. 
Siswi juga perlu menyadari bahwa kegiatan ini sangat bermanfaat, dari 
segi ilmu pengetahuan keagamaan, pengalaman. Tidak hanya itu, siswi 
harus lebih bisa memanfaakan waktu luang untuk hal yang positif, serta 
disiplin dalam mengikuti suatu kegiatan.  
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Judul Empat kunci sukses wanita 
 
1. Menggali potensi diri. 
Kenali bidang apa saja yang kita senangi dalam, mengerjakannya tanpa 
perintah dan tanpa pamrih, justru kita merasa bahagia saat sedang 
menggelutinya.  misalnya seorang yang senang memasak, membuat berbagai 
macam makanan kecil, cake atau masakan berat lainnya, sehingga ia tidak 
merasa lelah meski harus berjam-jam berada didapur tapi justru ia merasa 
puas dan bahagia bila hasil masakannya diminati oleh banyak orang. Seorang 
yang rajin bercocok tanam pun misalnya dapat menjadikan hobbynya itu 
sebagai pekerjaan sambilan yang bisa memberi penghasilan. Semua hal 
tersebut diatas adalah suatu potensi yang tidak jarang dimiliki oleh banyak 
ibu rumah tangga yang terkadang kemampuan itu tidak ia sadari, dan semua 
hal itu bisa mendatangkan kesuksesan bila kita serius mendalaminya.  
2. Membuat target secara bertahap. 
Kalau pada mulanya seorang yang ahli memasak hanya menyajikan masakan 
hasil karyanya pada anggota keluarga terdekat saja, maka mulailah 
melangkah ke luar anggota rumah seperti mengenalkannya pada tetangga saat 
sedang ada suatu acara kumpul bersama, saat ada kesempatan untuk menjamu 
mereka, atau dapat pula menginformasikan pada teman teman terdekat bahwa 
anda bersedia untuk menerima pesanan makanan, jangan lupa untuk 
menawarkannya dengan harga yang relatif terjangkau pada awal promosi 
anda.  
3. Berlatih untuk terus mengembangkannya.  
Kembangkan terus kemampuan anda dengan jalan selalu produktif dalam 
menghasilkan suatu karya tadi, lakukan berbagai kreasi dan percobaan dan 
evaluasi hasilnya, jangan takut gagal, dan jangan berhenti bila gagal. 
Ketakutan dan keraguan sesungguhnya hanya akin menjadi penghambat 
nomor satu dalam perjalanan karier sukses anda. Perbanyak dan perdalam lagi 
ilmunya bila anda merasa belum berhasil.  Perbanyak lagi membaca, melihat 
dan mempraktekkan, sehingga pengetahuan anda akin terus bertambah, 
sebuah kesuksesan harus melalui proses, jangan takut untuk bercita-cita 
tinggi, karena mimpi atau angan -angan yang positif akan melahirkan energi 
positif dalam tindak dan prilaku anda sehari-hari. 
4. Cari lingkungan yang mendukung potensi tersebut. 
Lingkungan ini memiliki peran yang cukup berpengaruh dalam menentukan 
kualitas sukses anda, berada ditengah-tengah orang yang mendukung, 
menyemangati dan terus memacu anda untuk berkarya. 
 
  
Amalan yangdicintai Allah 
 
Dicintai Allah SWT adalah karunia yang amat berharga dan yang 
didambakan oleh semua umat. Ada hamba yang terplih menjadi kekasih-Nya, 
waktu yang dijadikan-Nya mustajabah sehingga doa-doa yang terpanjatkan 
dikabulkan. Ada pula amalan-amalan khusus yang bisa membuat dia mencintai 
siapa pelaku amalan tersebut. Semua itu merupakan bukti bahwa Dia Maha 
Pencipta dan Mahakuasa untuk melakukan apa pun yang Dikehendaki-Nya. 
Amalan-amalan yang dicintai Allah Ta’ala jumlahnya amat banyak. 
Diantara banyaknya amalan yang dicintai Allah SWT itu, ada satu riwayat yang 
sangat aplikatif untuk kita upayakan. Yakni, tiga amalan yang paling dicintai 
Allah Ta’ala. Riwayat ini berasal dari Abdullah bin Mas’ud dan diriwayatkan oleh 
Imam Bukhari dalam kitab Shahih-nya. 
1. Berbakti kepada orang tua 
Surga berada di telapak kaki ibu. Ridha Allah Ta’ala, salah satu kuncinya 
juga terletak dalam ridha orang tua kita. Siapa yang berbakti kepada orang 
tua, kesuksesan hidup di dunia dan keselamatan di akhirat adalah keniscayaan 
baginya. Sebaliknya, andai durhaka, maka siksa dunia dan azab Neraka telah 
menunggu dengan nyalanya yang teramat dahsyat. 
2. Shalat tepat waktu 
Shalat adalah tiang agama. Siapa mendirikan shalat, maka ia mengokohkan 
agama. Sedangkan mereka yang meninggalkan shalat, amalan buruknya itu 
tergolong merobohkan agama. Shalat adalah sarana untuk mengingat Allah 
Ta’ala, Ia juga merupakan waktu ketika seseorang bisa berkomunikasi dengan 
sang Maha Penciptanya. Maka, shalat disebut sebagai Mi’rajnya orang yang 
beriman. Shalat sudah ditentukan syariatnya. Tentang bagaimana 
menjalankannya, keutamaan-keutamaan, sunnah-sunnahnya, termasuk waktu 
dan aturan-aturan lain yang sifatnya pemberian. Sehingga tidak bisa ditawar 
lagi. 
 
 
3. Jihad di jalan Allah SWT 
Jihad merupakan kunci kemenangan Islam. Inilah maqam tertinggi, tiada 
kemuliaan tanpa jihad. Jihad adalah syariat dari Allah SWT untuk 
mempertahankan ketinggian Islam. Dalam jihad, ada banyak hal yang harus 
dikorbankan: waktu, usia, dana, harta bahkan keluarga dan nyawa.  Jihad 
tidak terbatas pada mengangkat senjata di medan perang. Jihad bisa dilakukan 
di banyak bidang. Maka ada istilah jihad politik, jihad terhadap nafsu, jihad 
menghidupi keluarga, jihad konstitusi dan puncaknya adalah mengangkat 
senjata tatkala agama Allah SWT dinistakan. 
Jihad adalah puncak amal. Ia hanya bisa dilakukan oleh mereka yang benar 
imannya dan tidak mengidap penyakit nifaq atau takut mati. Jihad adalah 
jalan hidup yang semestinya dipilih oleh mereka yang mengikrarkan Islam 
dan iman kepada Allah Ta’ala. Jihad dalam sebuah ayat disebutkan sebagai 
perniagaan yang tak pernah merugi karena menukar diri dengan Surga yang 
lebih luas dari Langit dan Bumi. 
  
Empat Tanda Iman 
 
Dalam kehidupan ini, seorang muslim harus memiliki keimanan yang 
kuat dan kokoh agar dapat meninggalkan perbuatan-perbuatan yang tidak 
bermanfaat. Dengan iman, kehidupan seorang muslim menjadi terarah, selalu 
mendekatkan diri kepada Allah dan jauh dari segala maksiat. Dengan iman 
yang kokoh, Nabi Yusuf menolak ajakan Zulaikha untuk berzina, dan 
begitulah seterusnya. Orang yang beriman disebut dengan mukmin dan orang 
Islam disebut dengan muslim. Seorang muslim belum tentu seorang mukmin, 
akan tetapi seorang mukmin pasti seorang muslim, hal ini karena belum tentu 
iman sudah masuk ke dalam hati. 
Untuk itu, kita akan membahas empat tanda keimanan kepada Allah yang 
harus kita tunjukkan. 
1. Taqwa 
Taqwa adalah menjaga diri dari segala perbuatan dosa dengan 
melaksanakan segala apa yang diperintah oleh Allah swt dan juga 
meninggalkan apa yang telah dilarang-Nya.Keimanan seseorang kepada 
Allah swt belum sempurna jika ia tidak bertaqwa, yakni mewujudkannya 
dalam bentuk yang nyata dengan beramal shaleh atau berbuat kebaikan 
kepada orang lain. Rasulullah saw mengajarkan kepada kita untuk selalu 
bertaqwa dimana saja kita berada. Jika kita berada dalam kelas yang 
sedang belajar kita juga harus bertaqwa kepada Allah dalam urusan 
menuntut ilmu dan mengajarkannya dan begitulah seterusnya. 
Namun bila kita terlanjur melakukan kesalahan yang pastinya tidak 
disukai oleh Allah atau kita melakukan perbuatan yang menimbulkan 
dosa, maka bersegeralah kita untuk bertaubat dan menebusnya atau 
menghapus dosa yang telah kita perbuat dengan melakukan kebaikan. 
2. Malu 
Tanda keimanan yang amat penting dari seseorang yaitu al haya’ atau 
mempunyai rasa malu. Malu yang dimaksud, rasa malu yang harus kita 
tanam sebagai orang yang beriman yaitu malu jika kita tidak melakukan 
perbuatan atau hal-hal yang telah dibenarkan oleh Allah swt dan Rasul-
Nya. Oleh karena itu sangatlah penting bagi kita mempunyai rasa malu 
seperti ini, agar tentunya tidak terjadi penyimpangan-penyimpangan yang 
tidak diinginkan.  
Keimanan dengan rasa malu menjadi sesuatu yang tidak bisa dipisahkan 
dan tentunya tidak boleh juga kita pisah-pisahkan sendiri seperti dua sisi 
mata uang yang tidak diakui dan tidak bisa digunakan sebagai alat 
pembayaran yang sah. Bila malu tidak ada pada jiwa seseorang yang 
mengaku beriman, pada hakikatnya dia tidak beriman. Haya’ (rasa malu) 
terdapat dua macam yaitu: 
a. Malu naluri (haya’ nafsaniy), yaitu rasa malu yang dikaruniakan 
Allah kepada setiap diri manusia, seperti rasa malu 
kelihatan  auratnya atau ma!u bersenggama di depan orang lain.  
b. Malu imani (haya’imaniy), ialah rasa malu yang bisa mencegah 
seseorang dari melakukan perbuatan maksiat karena takut kepada 
Allah swt. 
3. Syukur 
Tanda keimanan seseorang yang amat penting adaiah selalu bersyukur. 
Allah swt meng-anugerahkan nikmat yang banyak kepada manusia. 
Setiap detik dalam kehidupan manusia tidak akan pemah lepas dengan 
yang namanya nikmat Allah swt. 
Bersyukur mengandung banyak manfaat, diantaranya yaitu mengekalkan 
dan menambah nikmat itu pula dengan nikmat yang lain yang berlimpah, 
Allah swt berfirman: “Sesunguhnya jika kamu bersyukur, pasti kami 
akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari 
(nikmat-Ku)  maka sesungguhnya azab-Ku sangatlah pedih” (QS Ibrahim 
[14]:7). 
Ada tiga macam cara kita bersyukur kepada Allah swt: 
a. Bersyukur dengan hati, yakni mengakui dan menyadari bahwa 
nikmat yang diperolehnya berasal dari Allah swt. 
b. Bersyukur dengan lisan, yaitu dengan mengucapkan 
“Alhamdulillah” yang berarti segala puji bagi Allah. 
c. Bersyukur dengan perbuatan, seperti melakukan perbuatan yang 
baik, sesuai dengan tuntutan agama. 
4. Sabar 
Keempat dari tanda keimanan seseorang yang terakhir yaitu sabar. Sabar 
berasal dari bahasa Arab yaitu shabara-yashbiru-shabran yang artinya 
menahan atau mengekang. Secara istilah sabar yaitu menahan diri dari 
bersikap, berbicara, dan bertingkah laku yang tidak dibenarkan oleh 
Allah swt. 
Sabar merupakan bagian yang penting dari iman. Nabi saw melukiskan 
sabar sebagai barang yang sangat bernilai tinggi di surga. la juga pemah 
berkata, “sabar terhadap sesuatu yang engkau benci merupakan 
kebajikan yang besar” (HR. At-Tirmidzi). ( Khairu Ummah Edisi ke-43 
Tahun XVI ) 
 
  
BIOGRAFI MTS N KARANGANYAR 
 
1. Letak Geografis MTs N Karanganyar 
 Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs N) Karanganyar, adalah salah 
satu Madrasah Tsanawiyah yang ada di kota Karanganyar. MTs N 
Karanganyar tersebut, terletak di dusun Manggeh Karanganyar yang berjarak 
1 km dari pusat kota Karanganyar. Beralamat di Jalan RW. Monginsidi, 
Sidomulyo, Tegalgede, Karanganyar, Kode Pos: 57714. 
Lokasi Madrasah Tsanawiyah Negeri Karanganyar terletak di komplek 
sekolahan dari tingkat TK, SD, SMP, SMU dan Perguruan Tinggi  di 
kecamatan Kota Karanganyar sebelah tenggara. Lokasi ini memungkinkan 
siswa berinteraksi secara baik serta didukung suasana belajar yang nyaman, 
bebas polusi, dan jauh dari keramaian, dan dekat juga dengan berbagai 
fasilitas penunjang baik yang ada di lingkungan sekolah maupun di luar 
lingkungan sekolah. 
Sarana transportasi siswa sudah sangat memadai karena posisi sekolah 
yang berada di jantung kota dan sebagai tempat pertemuan jalur-jalur 
transportasi dari daerah-daerah. Kondisi ini sangat mendukung siswa dalam 
persiapan belajar di sekolah maupun pasca-persekolahan. Namun, juga ada 
beberapa siswa yang mondok karena tempat tinggal yang jauh sehingga 
dengan mondok tidak akan mengganggu aktivitas belajarnya. 
Adapun batas-batasnya sebagai berikut : 
1) Sebelah Utara  : SMK Muhammadiyah 2 Karanganyar 
2) Sebelah Selatan : Desa Manggeh Lalung 
3) Sebelah Timur  : Desa Manggeh Tegalgede 
4) Sebelah Barat  : Rumah Bp. Sunardi  
Gedung MTs Negeri Karanganyar dibangun di atas tanah seluas 9.479  
yang mempunyai identitas dan sarana sebagai berikut :  
1) Status gedung  : Hak Pakai 
2) Keadaan bangunan : Permanen 
3) Jumlah ruangan : 49 ruangan 
  
 
Kondisi gedung dan perlengkapan sekolah, masih cukup memadai dan 
dan dalam kondisi yang sangat layak. Sarana penunjang lain selain gedung 
adalah adanya lapangan yang cukup luas untuk ukaran pertanahan di kota. 
Kepemilikan sarana ini menambah kelengkapan fasilitas bagi siswa dan guru 
untuk memaksimalkan kegiatan-kegiatan baik yang berhubungan langsung 
dengan pembelajaran maupun tidak langsung seperti ekstrakurikuler.  
2. Sejarah Berdirinya MTs Negeri Karanganyar 
MTs Negeri Karanganyar, adalah salah satu madrasah yang terletak di 
dusun Manggeh Karanganyar yang berjarak 1 km dari pusat kota 
Karanganyar. Beralamat di Jalan RW. Monginsidi, Sidomulyo, Tegalgede, 
Karanganyar, Kode Pos: 57714. MTs N Karanganyar berdiri pada tanggal 16 
Maret 1978. Sebagai badan  penyelenggara dan kegiatan pendidikannya 
adalah Keputusan Menteri Agama dengan nomor piagam Madrasah: 16 Maret 
tahun 1978, setatus Madrasah adalah Negeri. 
 
  
 
MOTTO, VISI, MISI DAN TUJUAN MTS N KARANGANYAR 
 
1. Motto MTs N Karanganyar 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Karanganyar bertekad untuk 
memadukan harapan, cita-cita, dan kemampuan yang dimiliki oleh seluruh 
komponen madrasah dengan Motto: MTs IDOLAKU. 
2. Visi MTs N Karanganyar 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Karanganyar kabupaten Karanganyar 
sebagai lembaga pendidikan dasar berciri khas Agama Islam perlu 
mempertimbangkan harapan peserta didik, orang tua peserta didik, lembaga 
pengguna lulusan madrasah dan masyarakat dalam merumuskan visinya. 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Karanganyar juga diharapkan merespon 
perkembangan dan tantangan masa depan ilmu pengetahuan dan teknologi era 
informasi dan globalisasi yang sangat cepat. Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Karanganyar kabupaten Karanganyar ingin mewujudkan harapan dan respon 
dalam visi berikut : 
DISIPLIN, BERPRESTASI, TERAMPIL, DAN 
BERPERILAKU ISLAMI 
3. Misi MTs N Karanganyar 
Membimbing peserta didik berperilaku disiplin dalam belajar beribadah dan 
bekerja. 
a. Membimbing dan membekali peserta didik menuju jenjang pendidikan 
yang ebih tinggi. 
b. Membimbing peserta didik berlatih ketrampilan untuk bekal hidup 
bermasyarakat. 
c. Membimbing peserta didik membiasakan ibadah secara rutin selama 
disekolah untuk bekal dimasyakat. 
d. Membimbing peserta ddik untuk menghargai orang lain. 
4. Tujuan MTs N Karanganyar 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Karanganyar sebagai salah satu 
penyelenggara tingkat satuan pendidikan dasar mengacu pada tujuan umum 
  
 
pendidikan dasar, yaitu meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, 
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan 
mengikuti  pendidikan lebih lanjut. Secara khusus pada tahun pelajaran 
2015/2016, Madrasah Tsanawiyah Negeri Karanganyar mempunyai visi dan 
misi, serta tujuan sebagai berikut: 
a. Mencetak peserta didik menjadi insan yang disiplin dalam belajar, 
beribadah dan bekerja. 
b. Menyiapkan peserta didik meraih prestasi akademik dan non akademik. 
c. Menyiapkan peserta didik agar memiliki keterampilan untuk bekal hidup 
di masyarakat. 
d. Membiasakan peserta didik bersikap dan berperilaku sopan santun dan 
saling mengargai. 
e. Menghasilkan peserta didik yang berpakaian sesuai dengan syariat islam. 
f. Menghasilkan peserta didik yang berpola pikir islami. 
g. Menghasilkan peserta didik mengamalkan doa-doa sehari-hari dalam 
kehidupannya. 
 
  
 
Periodisasi Kepemimpinan Mts N Karanganyar 
Periodisasi Kepemimpinan MTs Negeri Karanganyar sudah 6 periode 
mengalami pergantian, disetiap pergantian kepemimpinan MTs N Karanganyar 
mengalami peningkatan. Diantaranya sebagai berikut : 
1. Drs. H. Mudzakir (NIP. 150016109) 
Periode Pertama Tahun 1978-1991, Merintis pengembangan madrasah 
menjadi 7 kelas paralel. Pernah mengalami murid terbanyak pada tahun 
pelajaran 1985/1986 dengan kelas paralel 8. Perintisan gedung-gedung baru. 
2. Drs. H. Suparno (NIP. 150172425) 
Periode Kedua Tahun 1991-1998, Penambahan infrastruktur meliputi 
pembangunan masjid, laboratorium, lapangan olahraga. Jumlah kelas stabil 7 
paralel. 
3. Drs. H. Tuchri (NIP. 150017748) 
Periode Ketiga Tahun 1998-2001, Pengembangan aula, jumlah kelas stabil 7 
paralel. 
4. Drs. H. Sugiyarto (NIP. 150132612) 
Periode Keempat Tahun 2001-2004, Penambahan kelas/gedung baru dan 
jumlah kelas masih stabil 7 paralel, penambahalan luas lapangan olahraga. 
5. Drs. H. Rosyad Afandi, M.Ag (NIP. 150222808) 
Periode Kelima Tahun 2004-2009, Jumlah kelas stabil 7 paralel, peningkatan 
kualitas sumber daya Madrasah dengan ESQ juga peningkatan infrastruktur, 
keramik seluruh ruang kelas dan peningkatan KBM berjalan baik. 
 
6. H. Sukidi, S.Ag, S.Pd, M.Pd.I (NIP. 196910101994031004) 
Periode Keenam Tahun 2009-sekarang. Perencanaan dan program serta 
perkembangan: 
a. Perekrutannya siswa dari jumlah kelas paralel 7 sekarang menjadi 10 
paralel, jumlah kelas 30 rombel VII, VIII, IX. 
b. Terbentuk program kelas khusus, pada tahun 2016 memasuki tahun ke 
5, masing-masing 1 rombel, baik kelas VII, VIII. IX. 
  
 
c. Pembelajaran dengan sistem IT dan sebagian kelas sudah kapetisasi dan 
ber-AC 
d. Terbentuknya ekstrakurikuler rebana Nurin Najwa, sendra tari, qiro’ah 
dan ekstra yang lain. 
e. Terdapat laboratorium bahasa, agama, komputer dan IPA 
f. Ruang kelas sudah 80 persen bertingkat (lantai 2) 
g. Bapak/ibu guru sebagian sudah berkualifikasi S2 dan 25% sudah 
golongan IVb. 
h. Masjid Nurul Iman berlantai 2 dan dapat menampung + 1000 jama’ah, 
dengan pembangunan swadaya menelan biaya + Rp. 4.000.000.000 
(empat milyar) swadaya mandiri. 
i. Terbentuknya kantin di madrasah di madrasah + 5 kantin dan kita 
bangun kanin kejujuran. 
j. Proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik (KBM) dengan 
penggunaan kurikulum 2013 kelas VII dan VIII, kurikulum KTSP kelas 
IX. 
k. Pavingisasu lapangan upacara dan parkir dan papanisasi nama 
madrasah. 
l. Penataan ruang sesuai ketentuan untuk menuju madrasah tipe A. 
m. Pada proses pembelajaran 50% sudah menggunakan LCD 
n. Dari tahun 2009 sampai sekarang jumlah pendaftaran siswa baru 
mengalami peningkatan yang cukup signifikan sehingga kita sudah bisa 
menyeleksi sesuai tujuan madrasah menuju madrasah unggulan. 
o. Banyak prestasi yang sudah tercapai baik akademik maupun 
nonakademi  
7. Dra. Supriyani, M.Pd (NIP : 196405201992032002) 
Periode keenam Tahun 2018 – Sekarang, belum dibentuk proges, 
dikarenakan beliau menjabat sebagai kepala madrasah pada tanggal 15 
Januari 2018.  
  
 
LAMPIRAN OBSERVASI 
 
Berdasarkan observasi yang pertama dilakukan pada hari rabu tanggal 22 
November 2017. 
1. Pembukaan 
Pelaksanaan kegiatan Blok M pada hari ini dimulai jam 11.35 
WIB. Kegiatan ini dipimpin oleh salah satu siswi yang mengikuti 
kegiatan Blok M, hari ini dipimpin oleh Arum Adelia siswi kelas VIIIg 
dan hari ini didampingi oleh ibu Nuryuni. Kegiatan ini, diawali dengan 
mengucap salam, kemudian dilanjutkan dengan berdoan. Setelah selesai, 
pemimpin kegiatan membacakan kelas yang ditugaskan menyampaikan 
tausiyah.  
2. kegiatan inti  
Inti dari kegiatan ini adalah menyampaikan materi yang berkenaan 
dengan nilai-nilai agama. Pada hari ini, ada 15 siswi yang menyampaikan 
tausiyah ; 3 siswi kelas IXa, 7 siswi kelas IXb, 2 siswi kelas IXc, 2 siswi 
kelas IXe, dan 1 siswi kelas IXf. Siswi yang bertugas, satu per satu ke 
depan untuk meyampaikan tausiyah (sebelum pelaksanaan kegiatan ini 
para siswi sudah mempersiapkan diri, siapa yang akan mewakili dari 
masing-masing kelas). Materi diambil tidak harus dari buku pelajaran 
ilmu agama, namun dapat diambil dari majalah islam, buku-buku yang 
lain yang berisi tentang ilmu agama. Pertama yang bertausiyah pada hari 
ini yaitu Hafisah siswi kelas IXa dengan judul 4 kunci wanita sukses, 
pemateri kedua yaitu Sofi siswi kelas IXa dengan judul Amalan yang 
dicintai Allah, pemateri ketiga yaitu Fatimah kelas Ixa dengan judul 4 
tanda keimanan, dan lain-lain.  
Proses kegiatan pada hari ini, didampingi oleh ibu Nuryuni, namun 
hanya sampai iqomah beliau mendampingi para siswi karena beliau juga 
akan melaksanakan salat zuhur berjamaah. Kegiatan hari ini, berjalan 
dengan baik meskipun tidak sepenuhnya didampingi, terlihat pada sikap 
siswi yang mengikuti kegiatan tersebut hampir semua siswi 
  
 
memperhatikan tausiyah yang telah disampaikan, meskipun ada beberapa 
siswi yang terlambat datang dengan memberi keterangan baru selesai 
proses kegiatan belajar mengajar dalam kelas.  
3. Penutup  
Terakhir adalah penutup, tanda selesainya kegiatan ini, saat siswi 
yang lain dan para guru dan staf telah selesai salat zuhur berjamaah. 
Kegiatan ditutup dengan membaca doa akhir majlis, kemudian salam 
dipimpin oleh Arum Adelia siswi kelas VIIIg . Setelah selesai kegiatan 
tersebut siswi dapat meninggalkan kegiatan Blok M dengan tertip. 
 
  
 
Berdasarkan hasil observasi yang kedua dilakukan pada hari kamis, tanggal 23 
November 2017. 
1. Pembukaan 
Pelaksanaan kegiatan Blok M dimulai jam 11.35 WIB. Siswi yang 
bertugas memimpin kegiatan hari ini, adalah Riskania Firdaus Safa siswi 
kelas VIIId dan hari ini tidak didampingi oleh pembina atau guru yang 
lain. Namun, para siswi tetap melakukan kegiatan ini mandiri. Seperti hari 
sebelumnya, kegiatan diawali dengan mengucap salam, kemudian 
dilanjutkan dengan berdoan. Setelah selesai, pemimpin kegiatan 
membacakan kelas yang ditugaskan menyampaikan tausiyah.  
2. kegiatan inti  
Pada hari ini, ada 12 siswi yang menyampaikan tausiyah ; 2 siswi 
kelas IXd, 7 siswi kelas IXf, dan 3 siswi kelas IXg. Hari ini yang 
bertausiyah adalah Saskia siswi kelas IXd dengan judul Faktor-faktor 
pendukung keberhasilan pendidikan anak, kedua yaitu Adelia siswi kelas 
IXd dengan judul kesadaran keadaan jiwa, pemateri ketiga yaitu Yasmin 
kelas IXf dengan judul tiga alasan mengapa kita harus sholawat, dan lain-
lain.  
Proses kegiatan pada hari ini, berjalan kurang kondusif karena 
tidak didampingi, terlihat pada sikap siswi yang duduk bagian belakang 
kurang memperhatikan tausiyah yang telah disampaikan. Hari ini, tidak 
ada siswi yang terlambat mengikuti kegiatan hari ini.  
3. Penutup  
Kegiatan telah selesai, siswi dan guru serta staf yang lain telah 
selesai salat zuhur. Kegiatan ditutup dengan membaca doa akhir majlis, 
kemudian salam dipimpin oleh Riskania Firdaus Safa siswi kelas VIIId. 
Setelah selesai kegiatan tersebut siswi dapat meninggalkan kegiatan Blok 
M dengan tertip. 
 
 
  
 
Berdasarkan hasil observasi ke tiga dilakukan pada hari Jumat, tanggal 24 
November 2017. 
1. Pembukaan 
Kegiatan Blok M, dimulai jam 11.35 WIB, yang memimpin  hari 
ini adalah Erlina Dwi Hasari siswi kelas VIIIb, dan juga didampingi oleh 
ibu Nur Hayati. Awalnya dimulai dengan mengucap salam, kemudian 
dilanjutkan dengan berdoan, dan setelah selesai berdoa Erlina 
membacakan kelas yang bertugas menyampaikan materi, pada hari ini 
diawali oleh kelas IXd.  
2. kegiatan inti  
Pada hari ini, ada 2 siswi yang menyampaikan tausiyah ; 2 siswi 
kelas IXh. Hari ini yang bertausiyah pertama adalah Dewi dengan judul 
tiga kewajiban yang mesti dijalankan oleh manusia, kedua yaitu Paramasti 
dengan judul Kriteria yang harus diperhatikan agar infaq dan sedekah 
benar-benar diterima Allah.  
Proses kegiatan pada hari ini berjalan dengan kondusif tidak seperti 
biasanya, karena pada hari ini dipandu oleh ibu Nurhayati. Beliau tidak 
hanya mengawasi proses kegiatan namun juga memberikan tambahan ilmu 
tentang apa yang disampaikan pemateri. Oleh karena itu, yang bertausiyah 
pada hari ini hanya dua siswi. Cara yang beliau lakukan sebagai berikut, 
pematari menyampaikan materinya hingga selesai kemudian ibu Nurhayati 
memberi tambahan ilmu satu persatu hingga selesai. Beliau 
menyampaikan materi selalu dengan semangat dan menggebu-gebu. Selain 
memberikan tambahan materi, beliau memberikan motivasi kepada para 
siswi. 
Kegiatan hari ini berjalan dengan baik tidak seperti biasanya, 
terlihat pada sikap siswi yang mengikuti kegiatan tersebut, para siswi 
datang tepat waktu tidak ada yang terlambat dalam mengikuti kegiatan 
tersebut, dan juga hampir semuanya memperhatikan apa yang telah 
disampaikan. Siswi yang duduk dibagian belakang pun bersikap lebih 
baik, terlihat pada sikap para siswi yang menghargai pematari dengan 
  
 
memperhatikan dan mencatat apa yang telah disampaikan oleh pematari 
yang ada di depan. Kemudian siswi yang bertugas juga lebih bersikap 
disiplin dan lantang dalam menyampaikan materi. Antusias siswi lebih 
bertambah apabila ada yang membuat para siswi termotivasi dan 
mendukung kegiatan mereka.  
3. Penutup  
Kegiatan ditutup dengan membaca doa akhir majlis, kemudian 
salam. Setelah selesai kegiatan tersebut siswi dapat meninggalkan kegiatan 
Blok M dengan tertip. 
 
STRUKTUR  ORGANISASI MTs NEGERI KARANGANYAR KAB.KARANGANYAR 
TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
KEPALA MADRASAH 
 
Dra. Supriyani.,M.Pd 
KOMITE MADRASAH 
 
SURATNO, S.Pd. 
 
 
KEPALA URUSAN TATA USAHA 
 
Mahmudi, A.Md. 
WAKA HUMAS 
 
Suranto, S.PdI.,S.Pd. 
WAKA KESISWAAN 
 
Sugimin, S.Pd. 
WAKA KURIKILUM 
 
Aris T, S.Pd.,M.Hum 
WAKA SARPRAS 
 
Drs. Gunawan,M.Pd. 
KA. PERPUST 
 
Hani’atun,A.Md. 
GURU 
PEMBINA OSIS 
 
1. Tutik Handayani, S.Pd. 
2. Hermawan,S.Pd. 
SEKSI KURIKILUM 
 
Drs. Agus Susanto 
SEKSI  
KEAGAMAAN 
 
1.Djoko S,S.Pd.M.Pd 
2. Sri Widodo, S.Ag 
3. Nuryuni H, S.Ag 
SEKSI KOPERASI 
 
 
H.Suparmin,S.Ag 
KA. LAB 
 
Drs. Purwa Edy 
Wibawa 
SEKSI UKS 
 
1. Wagiyanti,S.Pd. 
2. Astadi, S.Ag 
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DATA TENAA PENDIDIKAN DAN KEPENDIDIKAN 
MTs N KARANGANYAR 
 
NO NAMA JABATAN 
1. Sukidi Kepala sekolah 
2. Suranto Waka Humas 
3. Gunawan Waka Sarpras 
4. Sugimin Waka Kesiswaan 
5. Aris Triyanto Waka Kurikulum 
6. Witono Guru IPA/wali kelas VII A 
7. Susana Gentar Sp Guru Seni Budaya / wali kelas VII B 
8. Novita Ratnasari Guru Prakarya / Wali kelas VII C 
9. Tunggal Hartati Guru SKI / Wali kelas VII D 
10. Widyaningsih Guru Bahasa Inggris / Wali kelas 
VII E 
11. Astadi Guru Akidah Akhlak / SKI / Wali 
kelas VII F 
12. Nur Hayati Guru IPS / Wali kelas VII G 
13. Wiwit Untari Khasanah Guru IPA / Guru Prakarya / Wali 
kelas VII H 
14. Siti Syaroch Mw Guru Qur'an Hadits / Wali kelas VII 
I 
15. Bangkit Nuryani Guru Seni Budaya / Wali kelas VII J 
16. Sukarno Guru Qur'an Hadits / Guru Fiqih / 
Wali kelas VIII A 
17. Syarifah Guru Bahasa Inggris / Wali kelas 
VIII B 
18. Wagiyanti Guru IPA / Wali kelas VIII C 
19. Jaka Suyamto Guru Penjas Orkes / Wali kelas VIII 
D 
20. Abdul Azis Guru Bahasa Indonesia / Wali kelas 
VIII E 
21. Sulis Sholikhatun Guru Matematika / Wali kelas VIII F 
22. Tri Wuryaningsih Guru IPA / Wali kelas VIII G 
23. Zeni Iswati Guru Fiqih / Wali kelas VIII H 
24. Siti Mardliyah Guru SKI / Wali kelas VIII I 
25. Nuryuni Handayani Guru Fiqih / Wali kelas VIII J 
26. Joko Darmanto Guru IPS / Wali kelas IX A 
27. Ari Setiyono Guru PKn / Wali kelas IX B 
28. Wydiesti Guru Bahasa Indonesia / Wali kelas 
IX C 
29. Endah Budi Lestari Guru Matematika / Wali kelas IX D 
30. Qomarudin Guru IPA / Wali kelas IX E 
31. Hermawan Guru IPS / Wali kelas IX F 
32. Sri Widodo Guru Qur'an Hadits / Wali kelas IX 
G 
33. Muh. Robbani Guru Bahasa Arab / Wali kelas IX H 
34. Ika Ritaningsih Guru IPA / Guru Prakarya/ Wali 
kelas IX I 
35. Ma'rifatun Guru Bahasa Inggris / Wali kelas IX 
J 
36. Purwa Edy Wibawa Guru BK-TIK 
37. Wagiyono Guru Penjas Orkes 
38. Ika Nurwati Guru Bahasa Indonesia 
39. Anisah Sri Haryanti Guru BP 
40. Agus Susanto Guru Bahasa Inggris 
41. Eny Hayati Guru Aqidah Akhlak 
42. Sukamso Guru BP 
43. Suparmin Guru Akidah Akhlak 
44. Suwarti Lestari Guru IPS 
45. Ramiyem Guru BP 
46. Sumarni Guru PKn 
47. Djoko Saryanto Guru IPA 
48. Tutik Handayani Guru Matematika 
49. Sumadi Guru Matematika 
50. Agus Wachid Hasyim Guru Bahasa Arab 
51. Triwi Fitriany Guru Bahasa Indonesia 
52. Elvira Carolina Yosi Guru Bahasa Inggris dan 
Guru Bahasa Indonesia 
53. Umi Badriyah Guru Bahasa Arab 
54. Bambang Sutresno Guru Matematika 
55. Binti Khoiriyah Guru BP 
56. Didiek Sulistyana Guru Bahasa Jawa 
57. Lailatun Ni'mah I Guru Bahasa Arab 
58. Prihutomo Nur Wakid Guru IPS 
59. Siti Munirotun Guru BP 
60. Syaeful Abror Kahesthi Guru Penjas Orkes 
 
 
DAFTAR WALI KELAS DAN JUMLAH SISWA 
TAHUN PELAJARAN 2017-2018 
NO KELAS 
JML SISWA 
JML 
Pa Pi 
1 VII A 10 24 34 
2 VII B 18 15 33 
3 VII C 17 17 34 
4 VII D 18 18 36 
5 VII E 18 15 33 
6 VII F 18 16 34 
7 VII G 18 16 34 
8 VII H 18 15 33 
9 VII I 11 21 32 
10 VII J 12 14 26 
JUMLAH 158 171 329 
11 VIII A 22 18 40 
12 VIII B 19 20 39 
13 VIII C 21 20 41 
14 VIII D 20 22 42 
15 VIII E 20 21 41 
16 VIII F 20 19 39 
17 VIII G 19 18 37 
18 VIII H 18 20 38 
19 VIII I 15 25 40 
20 VIII J 11 15 26 
JUMLAH 185 198 383 
21 IX A 10 30 40 
22 IX B 7 33 40 
23 IX C 25 15 40 
24 IX D 23 16 39 
25 IX E 23 16 39 
26 IX F 22 16 38 
27 IX G 19 16 35 
28 IX H 24 14 38 
29 IX I 9 29 38 
30 IX J 16 6 22 
JUMLAH 178 191 369 
 TOTAL 521 560 1081 
 
Ketika wawancara dengan ibu Nuryuni di Ruang Tamu 
 
Kegiatan kajian Blok M di Aula 
 
 
 
 
 Wawancara dengan Bapak Sugimin di ruang guru 
 
Ketika para siswi yang bermasalah diberi arahan kepada bapak witono di ruang 
BK. 
 
